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Ustaz Kristiani; praktik pendidikan Islam di wilayah minoritas Muslim (Studi kasus SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang)
Rafika Puluhulawa

NIM.  21223014

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktek pengajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat pembelajaran PAI serta menganalisis implikasi pembelajaran PAI dari Guru Kristen bagi sikap dan pengetahuan siswa di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang . Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan Studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Praktik pembelajaran PAI di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang Minahasa Selatan diajarkan oleh guru Pendidikan Agama Kristen (PAK), sehingga proses pembelajaran kurang maksimal. 2) Terdapat beberapa faktor pendukung pembelajaran PAI yang diajarkan oleh guru Kristen, antara lain: a) Kepala Sekolah, b) Minat Belajar Siswa yang Tinggi. Selain dari faktor pendukung tentunya terdapat faktor yang menghambat proses pembelajaran PAI yang diajarkan oleh guru Kristen yaitu: a) Tidak adanya Guru PAI yang sesuai dengan kompetensinya, b) Tidak ada dukungan dari dinas, c) Kurangnya sarana dan prasarana. 3) Implikasi pengajaran PAI dari guru Kristen bagi siswa yang beragama Islam di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang mencakup 3 aspek yaitu; aspek afektif, aspek kognitif, dan aspek psikomotorik.
Kata kunci :  Guru Kristiani, PAI.
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ABSTRACT

This study aimed to analyze Islamic Education teaching practices, identify factors
supporting and inhibiting Islamic Education learning, and analyze the implications of
Islamic Education leaming from Christian teachers on the student’s attitudes and
knowledge at SMP N 4 Tenga and SMP Kristen Tawaang. This study used qualitative
research with o cave study approach through  interviews, observation, and
documentation. The results revealed that; 1) Islamic education leaming at SMP N 4
Tenga and SMP Kristen Tawnang is taught by Christian education teachers; thus the
leamning process is ineffective. 2) The supporting factors for Islamic education
learning taught by Christian teacher included a) the support from the principal and b)
the interest in Student L.eaming. However, there are also inhibiting factors, namely; a)
There is no Islamic education teachers who were eligible based on their academic
background. b) There is no support from the regional education department, ¢) the
Jack ol school facilities and infrastructure. Further, the implications of teaching
Islamic education from Christian teachers 10 Muslim students can be seen through
three aspects namely affective, cognitive, and psychomotor aspect.

Keywords: Christian Teacher, Islamic Education.
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Segala puji dan penghormatan bagi Allah Subhanahu wa Ta’ala, Dzat yang Maha kasih dan Maha Penyayang. Shalawat dan salam semoga terlimpah kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Nabi akhir zaman, dan manusia termulia Allah ciptakan. Semoga kita tergolong ke dalam kelompok orang-orang yang senantiasa istiqamah dalam mencintai dan menaatinya. Aamiin.

Penulisan tesis ini merupakan kajian tentang Ustaz Kristiani; praktek pendidikan Islam di wilayah minoritas Muslim (Studi kasus SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang). Penulis menyadari bahwa penyusunan tesis ini tidak akan terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karenanya, dengan segala kerendahan hati pada kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih kepada :
1. Bapak Delmus Puneri Salim, M.A., M.Res., Ph.D selaku Rektor IAIN Manado yang senantiasa memberikan motivasi dan bimbingan kepada penulis agar dapat menyelesaikan tesis ini dengan tepat waktu.

2. Bapak Dr. Nasruddin Yusuf, M.Ag selaku Direktur PPs IAIN Manado dan Ketua Penguji.

3. Bapak Dr. Muh. Idris, M.Ag selaku Ketua Program Studi PPs PAI dan sekaligus Pembimbing I yang senantiasa memberikan motivasi dan bimbingan kepada penulis agar dapat menyelesaikan tesis ini dengan tepat waktu.

4. Bapak Dr. Taufani, M.A selaku Pembimbing II yang senantiasa memberikan motivasi dan bimbingan kepada penulis agar dapat menyelesaikan tesis ini dengan tepat waktu.
5. Ibu Dr. Mastang Ambo Baba, M.Ag, selaku Penguji I yang senantiasa memberikan motivasi dan bimbingan kepada penulis agar dapat menyelesaikan tesis ini dengan tepat waktu.
6. Bapak Dr. Abd. Latif Samal, M.Pd selaku Penguji II yang senantiasa memberikan motivasi dan bimbingan kepada penulis agar dapat menyelesaikan tesis ini dengan tepat waktu.

7. Bapak dan Ibu Dosen beserta staf pengajar Program PPs IAIN Manado yang dengan ikhlas memberikan ilmunya dan mengembangkan wawasan penulis selama menempuh studi.

8. Kepala Sekolah SMP N 4 Tenga Ibu Hanny F. Mamesah, S.Pd, M.A.P serta guru-guru yang telah memberikan izin penelitian dan bantuan dalam penyusunana tesis ini.
9. Kepala Sekolah SMP Kristen Tawaang Ibu Pdt. Gretty F. Kalalo, S.Pd, M.A.P serta guru-guru yang telah memberikan izin penelitian dan bantuan dalam penyusunana tesis ini.
10. Kepada kedua orang tua tercinta, Ayahanda Elmus Puluhuawa dan Ibu Sumarni Hamim Terima kasih atas segala curahan cinta, kasih sayang dan jerih payah yang tiada hentinya diberikan kepada penulis hingga sampai pada tahap pascasarjana, serta semua keikhlasan do’a yang dipanjatkan demi kesuksesan penulis. Tiada penghargaan selain penghormatan kepada keduanya. Serta untuk dukungan keluarga kecilku, anak-anakku Rafa Jumadi Yohan dan Rafis Nadhar Yohan sehingga penulis mampu menyelesaikan tesis ini.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Indonesia adalah Negara yang berideologikan Pancasila. Itu berarti Negara Indonesia adalah sebuah Negara kebangsaan yang berkeTuhanan Yang Maha Esa. Seperti yang dijelaskan dalam sila pertama Pancasila. Rumusan ini memberikan sifat khas bagi Negara Indonesia yang majemuk ini. Rumusan Ketuhanan yang Maha Esa ini menunjukkan bahwa Negara Indonesia bukanlah tipikal Negara sekuler dan juga bukan Negara yang menganut Agama tertentu saja. Tetapi Negara Indonesia mengakui Tuhan Yang Maha Esa menurut dasar kemanusiaan yang adil dan beradab yang memelihara budi pekerti kemanusiaan yang luhur dan memegang teguh cita-cita yang luhur. Negara Indonesia menghormati dan menjunjung tinggi manusia sebagai pribadi dengan segala hak dan kewajibannya. Negara tidak memaksakan agama dan kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena setiap orang punya keyakinan masing-masing. Maka Negara dalam hal ini menjamin kemerdekaan setiap warganya untuk memeluk Agama dan kepercayaan sesuai dengan hati nuraninya. Seperti yang tertuang dalam undang-undang dasar 1945 pasal 28E ayat 1 yang berbunyi: “Setiap warga Negara bebas memeluk agama dan beribadat menurut agamanya, memilih pendidikan dan pengajaran, memilih pekerjaan, memilih kewarganegaraan, memilih tempat tinggal di wilayah Negara dan meninggalkannya serta berhak kembali.”

           Pada dasarnya ketentuan UUD dalam hal masyarakat dapat memeluk Agamanya masing-masing sesuai keinginan mereka itu sejalan dengan tujuan pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa pendidikan berhak dirasakan oleh seluruh masyarakat Indonesia. Oleh karenanya Guru di bidang Pendidikan Agama seyogyanya harus memahami ilmu pendidikan agama yang diajarkan dan harus menganut Agama yang diajarkannya. Hal tersebut juga sejalan dengan aturan yang dibahas didalam Undang-undang SIKDIKNAS No. 20 Tahun 2003 pasal 12 ayat 1 poin a mengatakan bahwa: “Setiap Siswa pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pendidikan Agama sesuai dengan agama yang dianutnya.”

Berdasarkan Undang-Undang yang telah dipaparkan di atas sudah jelas bahwa setiap siswa pada satuan pendidikan memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan Agama sesuai dengan Agama yang dianutnya dan diajarkan oleh Pendidik yang seagama dengannya. Bukan hanya di sekolah negri tetapi juga pada sekolah swasta. Pemerintah berkewajiaban untuk menyediakan/ mengangkat tenaga pengajar agama untuk semua siswa sesuai dengan agamanya. 

Sejalan dengan Undang-undang system pendidikan nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 12 ayat 1 yang telah dijelaskan di atas Peraturan Pemerintah No. 55 Tahun 2007 juga melakukan penegasan tentang Undang-Undang SIKDIKNAS No. 20 tersebut yang menjelaskan tentang Pendidikan Agama dan pendidikan Keagamaan pada pasal 4 ayat 2 menegaskan: ”Setiap siswa pada satuan pendidikan di semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan berhak mendapat pendidikan agama sesuai agama yang dianutnya dan diajar oleh pendidik yang seagama”
 Dalam hal mendapatkan pelajaran agama memanglah hak siswa sebagai warga Negara dan harus dijamin oleh pemerintah. 
Berdasarkan data pendidikan di Indonesia, persekolahan yang diselenggarakan oleh masyarakat, lembaga keagamaan, ataupun personal dan organisasi begitu banyak jumlahnya, melebihi sekolah-sekolah negeri yang ada dan telah memberikan kontribusi yang besar bagi perkembangan Indonesia. Maka pemerintah berkewajiban memperhatikan keberadaan sekolah swasta sama dengan sekolah negeri termasuk pelajaran agamanya. Bukan suatu keniscayaan di sekolah swasta bahkan sekolah Negeri yang berada di daerah pelosok Indonesia pembelajaran agama tidak berlangsung sesuai dengan aturan perundang-Undangan yang ada di Indonesia. Misalnya saja di Minahasa Selatan, masih terdapat beberapa sekolah Guru yang beragama Kristiani mengajarkan Pendidikan Agama Islam (PAI). Hal ini tentu saja bertentangan dengan Undang-undang yang ada di Indonesia. 

Di Minahasa Selatan tepatnya di Kecamatan Tenga, terdapat dua sekolah yang Guru Pendidikan Agama Islam beragama Kristiani yaitu SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang. SMP N 4 Tenga adalah salah satu sekolah negeri yang berada di Desa Radey, dengan jumlah siswa 25 orang beraga Islam. Tentu saja menjadi pertanyaan kenapa sekolah negeri bisa tidak memiliki guru Agama Islam bahkan yang mengajarkan PAI adalah guru yang beragama Kristiani. Menurut Dike D. Siwu sebagai Guru PAI yang beragama Kristiani mengaku pada saat jam pelajaran PAI tidak ada yang mengisi. Jadi menurutnya ketimbang siswa terlantar dan terkadang melakukan hal-hal di luar aturan seperti bolos, dan sebagainya lebih baik di isi dengan sesuatu yang lebih bermanfaat. Misalnya Guru tersebut menyuruh membaca kisah Nabi atau menghafalkan materi PAI sesuai yang ada di dalam buku ajar sampai jam pelajaran PAI selesai.

Selain SMP N 4 Tenga terdapat juga SMP Kristen Tawaang. Walaupun SMP Kristen Tawaang notebane-nya adalah sekolah Kristiani tetapi tidak sedikit siswa beragama Islam yang sekolah di sana. Menurut Gretty F.Kalalo Kepala sekolah SMP Kristen Tawaang terdapat 62 orang siswa beragama Kristiani dan 9 orang siswa beragama Islam.
 Menurut hemat penulis, apabila sekolah ingin bekerjasama dengan sekolah lain yang sederajat mungkin sangatlah bagus sehingga siswa bisa mengenyam pendidikan agama dari pendidik yang seagama dengannya bahkan jika sekolah berusaha untuk menghadirkan guru agama Islam yang seagama dapat membuka peluang untuk saling berinteraksi, berdialog dan berbagi ajaran dan pengalaman iman dalam suatu rumpun pokok mata pelajaran agama. Hal ini dapat memperkaya pengetahuan dari masing-masing siswa maupun pendidik sehingga dapat menerima perbedaan dari masing-masing agama. Suasana ini akan mendorong perilaku inklusif untuk bertoleransi dan membangun sikap saling menghormati perbedaan.  
Atas fenomena di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti permasalahan di atas kedalam tesis ini dengan judul “Ustaz Kristiani; praktik pendidikan Islam di wilayah minoritas Muslim (Studi kasus SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang).”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang di atas, di mana telah diuraikan bahwa di daerah Satap Radey Kec. Tenga, Minahasa Selatan terdapat pendidik yang beragama Kristen mengajarkan PAI kepada siswa yang beragama Muslim sehingga peneliti merumuskan masalah antara lain:

1. Bagaimana Praktek pengajaran PAI di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang?
2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pembelajaran PAI di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang?

3. Bagaimana Implikasi pengajaran PAIdari Guru Kristen bagi perkembangan sikap dan pengetahuan keIslaman bagi siswa di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang? 

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai antara lain:
1. Mengelaborasi Prakter pengajaran PAI di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang.

2. mengidentifikasi faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pembelajaran PAI di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang.

3. Mengurai Implikasi pengajaran PAI dari Guru Kristen bagi sikap dan pengetahuan siswa di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang.
D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, adapun manfaat yang diharapkan, antara lain:

1. Manfaat secara teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan di dunia pendidikan, khususnya dalam bidang PAI mengenai “Ustaz Kristiani Praktek Pendidikan Islam di Wilayah Minoritas Muslim (Studi Kasus SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang)”.
b. Sebagai titik referensi untuk memperluas penelitian yang berkaitan dengan “Ustaz Kristiani Praktek Pendidikan Islam di Wilayah Minoritas Muslim (Studi Kasus SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang)”.
2. Manfaat secara praktis

a. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan masukkan bagi SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang dalam meningkatkan kualitas PAI
b. Diharapkan para pendidik akan mendapatkan wawasan dari penelitian ini dalam menghadapi tantangan pendidikan Islam di daerah minoritas Muslim.
E. Definisi Operasional
Definisi operasional bertujuan untuk memberikan arah penelitian yang memudahkan dalam pengumpulan data. Adapun definisi operasional variable penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ustaz Kristiani 

Dalam konteks pendidikan Islam “pendidik” sering disebut dengan “murobbi, mu’alim, mu’adib” yang ketiga nama tersebut memiliki arti penggunaan tersendiri menurut peristilahannya dalam kontek pendidikan Islam. Seain itu, istiah pendidik kadang kala disebut melalui gelarnya, seperti istilah “Ustaz dan Syaikh”.
 Ustaz adalah sebuah gelar yang disematkan kepada seorang pendidik yang menjadi tokoh panutan dan identifikasi bagi para anak didik dan lingkungan.
 Kristiani adalah seseorang yang memeluk agama Kristen. Jadi, Ustaz Kristiani adalah seorang guru atau pendidik yang beragama Kristen tetapi mengajar mata pelajaran PAI kepada siswa yang beragama Islam di sekolah.
2. Praktik Pendidikan Islam
Pendidikan Islam merupakan proses transformasi ilmu pengetahuan dari pendidik kepada siswa agar ia memiliki sikap dan semangat yang tinggi dalam memahami dan menyadari kehidupannya, sehingga terbentuk ketakwaan, budi pekerti, dan kepribadian yang luhur.
 Praktik pendidikan Islam adalah sebuah proses belajar-mengajar PAI yang berlangsung di sebuah sekolah. Mulai dari perencanaan pembelajaran PAI, pelaksanaan pembelajaran PAI sampai pada tahap evaluasi pembelajaran PAI.

3. Wilayah Minoritas  

Istilah “minoritas” dapat diartikan sebagai bagian dari penduduk yang beberapa ciri-cirinya berbeda dan umumnya mendapat perlakuan berbeda.
 Beberapa ciri-ciri yang berbeda tersebut bisa berupa bentuk fisik, seperti warna kulit dan bahasa. Wilayah Minoritas yang dimasuksud di sini ialah sebuah wilayah yang penduduknya hanya sebagian kecil yang beragama Islam.

E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Berangkat dari bacaan literasi yang dilakukan oleh peneliti, maka ditemukan ada beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelian ini, baik berupa tesis maupun jurnal. Yang akan diuraikan sebagai berikut:
Pertama, Tesis karya Muhammad Ali Mahmudi dan Supadmi dengan judul “Sikap Siswa nonmuslim Pada Mata Pelajaran Agama Islam di SMA Al-Fatah YPKP Sentani Kabupaten Jayapura”. Dalam jurnal ini membahas tentang bagaimana sikap siswa yang beragama nonmuslim pada mata pelajaran PAI karena SMA Al-Fatah Yayasan Pondok Karya Pembangunan (YPKP) Sentani merupakan sekolah yang notabenenya adalah sekolah yayasan yang berbasis Pendidikan Islam. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa: 1) sikap siswa nonmuslim terhadap PAI ialah mereka menerima dan mengetahui bahwasanya SMA al-fatah YPKP merupakan sekolah berbasis pendidikan Islam. 2) Siswa nonmuslim menerima pembelajaran Agama yaitu pembelajaran agama Islam karena sudah merupakan ketetapan atau regulasi dari pihak yayasan.
 Adapun persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis dan penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Ali Mahmudi dan Supadmi ialah sama-sama membahas tentang pelaksanaan pendidikan agama yang tidak sesuai dengan Undang-undang SISDIKNAS No. 20 tahun 2003, selain itu juga pada teknik pengambilan data sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif deng menggunakan teknik pengumpulan data snowball sampling. Terdapat juga beberapa perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Ali dan penelitian yang dilakukan penulis antara lain: 1) Tempat penelitian, pada penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Ali bertempat di Yayasan Islam yaitu di SMA al-Fatah YPKP Sentani Jayapura sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis bertempat di sekolah umum (SMP N 4 Tenga, Minahasa Selatan) dan sekolah berbasis Kristen (SMP Kristen Tawaang, Minahasa Selatan), 2) Objek penelitian, pada penelitian Mohammad Ali objeknya adalah Guru PAI dan siswa yang beragama nonmuslim sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti objek penelitiannya adalah Guru PAI yang beragama Kristen dan siswa yang beragama Islam. 
Kedua, Tesis karya Indah Mahyuni dengan judul “Membangun Pluralisme Siswa Melalui PAI di Sekolah Nonmuslim” Penelitian oleh Indah Mahyuni dilaksanakan di tiga sekolah di Jawa Timur yaitu: SMK Pelayaran Kristen Tuban, SMP Mutiara Bunda Sidoarjo dan SMP Katholik Wijana Jombang. Adapun temuan dalam penelitian Indah Mahyuni antara lain: 1) pelaksanaan PAI di sekolah nonmuslim berbeda-beda bentuknya. Sebagian sekolah telah menerapkan PAI bagi siswanya dan diajarkan oleh guru yang beragama Islam dalam bentuk pelajaran, tetapi sebagian sekolah yang lain memberikan PAI berupa kegiatan keIslaman. Secara institusional terdapat dua tipologi dalam sekolah nonmuslim yaitu pertama tipologi sekolah nonmuslim terbuka (sekolah nonmuslim tetapi membebaskan siswa yang beragama Islam untuk mendapatkan pembelajaran PAI dari guru yang beragama Islam), kedua tipologi sekolah nonmuslim tertutup (berpendapat bahwa pemerintah tidak perlu mengatur urusan agama sampai pada level sekolah). Pada penelitian Indah Mahyuni ketiga sekolah yang diambil ialah sekolah yang bertipologi terbuka sehingga pada tiga sekolah tersebut memiliki pembelajaran agama Islam yang diajarkan oleh guru agama yang beragama Islam. 2) Terdapat kekurangan walaupun sekolah bertipologi terbuka masih saja tidak dapat memberikan pendidikan agama sepenuhnya yang dilandasi misi ideologi dan ketaatan terhadap perundang-undangan, tetapi lebih didasari pertimbangan misi social, terutama marketing sekolah. 3) Terdapat beberapa faktor mikro yang menghambat PAI di sekolah nonmuslim di antaranya; a) Sarana Ke-Islaman masih minim, b) Metode pembelajaran kurang sesuai konteks, c) materi pembelajaran tidak sesuai kemampuan awal siswa, d) pembinaan KEMENAG belum intensif, dan e) input siswa yang rendah.
 Adapun persamaan antara penelitian Indah Mahyuni dan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu 1) konteks yang dibahas sama-sama tentang pembelajaran PAI di sekolah nonmuslim, 2) Metode penelitian yang digunakan sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Adapun perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Indah Mahyuni dan yang dilakukan oleh penelitia antara lain: 1) Penelitian yang dilakukan oleh Indah Mahyuni membahas tentang pluralism siswa yang di mana di sekolah yang diteliti oleh indah mahyuni memiliki guru PAI sehingga selaras dengan Undang-undang SISDIKNAS No. 20 tahun 2003 sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti membahas tentang PAI di sekolah yang diajarkan oleh guru yang beragama Kristen sehingga bertentangan dengan Undang-undang No. 20 tahun 2003. 2) Lokasi penelitian, pada penelitian yang dilakukan oleh Indah Mahyuni bertempat di Jawa Timur sementara penelitian yang dilakukan oleh peneliti bertempat di Minahasa Selatan.

Ketiga, Jurnal karya Ma’ruf dengan judul “Dasar Hukum dan Karakteristik PAI Dengan Dominasi Nonmuslim di Sekolah” penelitian ini membahas tentang: 1) Dasar hukum PAI dengan dominasi Nonmuslim di sekolah yang berlandaskan pada Uundang-Undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 dan Peraturan Pemerintah No. 55 Tahun 2007 yang membahas tentang hak setiap siswa untuk mendapatkan pendidikan agama dan diajarkan oleh guru yang seagama. 2) Karakteristik PAI dengan dominasi nonmuslim yaitu karakter siswa lebih memiliki toleransi yang baik antara agama yang berbeda dan juga hubungan horizontal yang harmonis antar warga sekolah.
 Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ma’ruf dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama membahas tentang PAI dengan dominasi nonmuslim. Adapun perbedaannya terletak pada masalah yang diteliti pada penelitian Ma’ruf fokus masalahnya ialah bagaimana karakteristik warga sekolah yang didominasi oleh warga sekolah yang lebih banyak beragama nonmuslim sementara fokus masalah yang diteliti oleh peneliti ialah mata pelajaran PAI diajarkan oleh guru yang beragama Kristen sehingga tidak sesuai dengan Undang-undang SISDIKNAS No. 20 tahun 2003.

BAB II
LANDASAN TEORI
A. Pendidikan Islam
1. Pengertian Pendidikan Islam
Undang-Undang No 20 Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 mengatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
 

Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan hidup. Pendidikan adalah segala situasi hidup yang memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan hidup.
 

Berdasarkan dari definisi di atas bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Kita sebagai masyarakat Indonesia sangat berharap bahwa pendidikan yang dicita-citakan sesuai dengan apa yang telah dituangkan dalam undang-undang dapat tercapai, namun mirisnya masih banyak pelosok Indonesia yang pelaksanaan pendidikannya masih jauh dari kata layak bahkan masih bertentangan dengan undang-undang yang ada. Misalnya saja di daerah Minahasa Selatan masih terdapat sekolah yang guru pendidikan agama tidak sekeyakinan dengan siswanya. Padahal dalam pengertian pendidikan pada UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 menitipkan harapan Negara tentang proses pembelajaran sehingga dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekutan spiritual keagamaan.  
Pendidikan sebagai suatu upaya atau perbuatan yang diarahkan pada kemaslahatan dan tidak diragukan lagi eksistensinya.
 Pengertian pendidikan secara alternatif dan luas terbatas, pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan masyarakat dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan, yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat.
 Pendidikan tidak akan lepas dari kehidupan manusia, pendidikan dapat didapat melalui pendidikan formal, pendidikan informal dan pendidikan nonformal. Pendidikan tidak akan pernah lepas dalam kehidupan manusia, pendidikan itu suatu proses pembelajaran yang terdapat banyak nilai guna yang dapat berguna dalam kehidupan manusia. Dengan pendidikan hidup akan terarah dan dapat berguna di mana pun dalam menjalani kehidupan.

Pendidikan juga merupakan bagian dari tugas kekhalifahan manusia, oleh karena itu, pendidikan harus dilaksanakan secara konsisten dan penuh tanggung jawab, pendidikan dalam arti luas dalah proses mengubah dan memisahkan nilai sesuatu kebudayaan atau derajat kepada masing-masing individu dan masyarakat.
 Firman Allah Swt:
يَٰٓأَيُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوٓاْ إِذَا قِيلَ لَكُمۡ تَفَسَّحُواْ فِي ٱلۡمَجَٰلِسِ فَٱفۡسَحُواْ يَفۡسَحِ ٱللَّهُ لَكُمۡۖ وَإِذَا قِيلَ ٱنشُزُواْ فَٱنشُزُواْ يَرۡفَعِ ٱللَّهُ ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ مِنكُمۡ وَٱلَّذِينَ أُوتُواْ ٱلۡعِلۡمَ دَرَجَٰتٖۚ وَٱللَّهُ بِمَا تَعۡمَلُونَ خَبِيرٞ ١١ 

Terjemahan:

“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. al-Mujadillah 58:11).
Hakikatnya pendidikan adalah pembentukan kepribadian manusia, memanusiakan dalam arti yang sesungguhnya. Karena itu pendidikan mestilah menyahuti pengembagan seluruh potensi manusia baik jasmani maupun rohani. Pada hakikat pendidikan Islam berpandangan bahwa pendidikan juga berlaku sepanjang hidup manusia, tidak dibatasi oleh umur atau usia. Adapun tujuannya ialah untuk meraih tujuan akhir dari tujuan pendidikan Islam, yang mana dapat membentuk insan kamil (manusia seutuhnya).
 

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan merupakan hal yang sangat berperan penting dan berpengaruh dalam kehidupan manusia. Dengan adanya pedidikan dalam kehidupan manusia, maka kehidupan manusia itu akan lebih berarti. Pendidikan hakikatnya membentuk kepribadian yang dapat mengembangkan potensi pada diri manusia itu baik dalam kehidupan sosialnya. 

Pendidikan bukan hanya didapatkan melalui jenjang sekolah saja, akan tetapi pendidikan juga bisa didapatkan di mana saja dalam kehidupan manusia. Pendidikan tidak mengenal namanya waktu, sering terdengar pribahasa mengatakan pendidikan itu sepanjang hayat, pendidikan itu tidak mengenal usia, pendidikan itu bisa didapatkan di mana saja. Pendidikan hakikatnya bertujuan untuk dapat membentuk kepribadian manusia itu lebih baik lagi sehingga menjadi manusia yang insan kamil. 

Istilah pendidikan dalam konteks Islam pada umumnya mengacu kepada term al-tarbiyah, al-ta’lim dan al-ta’dib. Dari ketiga istilah tersebut term yang populer digunakan dalam praktek pendidikan Islam adalah term al-tarbiyah. Sedangkan term al-ta’dib dan al-ta’lim jarang digunakan.
 Di antara penjelasan mengenai tiga kosa kata adalah sebagai berikut:
a. Al-tarbiyah
“Kata al-tarbiyah dalam bahasa Arab adalah rabba, yarbu, tarbiyah yang memiliki makna tumbuh, berkembang, dan menjadi dewasa. Artinya pendidikan (tarbiyah) merupakan usaha menumbuhan dan mendewasakan siswa, baik secara fisik, psikis, sosial, maupun spiritual. Qurtubi seperti yang dikutip oleh sahrodi mengatakan bahwa “Rabb” merupakan suatu gambaran yang diberikan kepada suatu perbandingan antara Allah sebagai pendidik dan manusia sebagai siswa. Allah mengetahui dengan baik kebutuhan-kebutuhan mereka yang di didik, sebab ia adalah pencipta mereka. Di samping itu pemeliharaan Allah tidak terbatas pada kelompok tertentu. Ia memperhatikan segala ciptaan-Nya. Karena itulah Ia disebut Rabb al-‘Alamin.”

Tarbiyah dapat juga diartikan dengan “proses transformasi ilmu pengetahuan dari pendidik (rabbani) kepada siswa agar ia memiliki sikap dan semangat yang tinggi dalam memahami dan menyadari kehidupannya, sehingga terbentuk ketakwaan, budi pekerti, dan kepribadian yang luhur.
 Sebagaimana terdapat di beberapa ayat Al-Qur’an berikut:
وَٱخۡفِضۡ لَهُمَا جَنَاحَ ٱلذُّلِّ مِنَ ٱلرَّحۡمَةِ وَقُل رَّبِّ ٱرۡحَمۡهُمَا كَمَا رَبَّيَانِي صَغِيرٗا ٢٤
Terjemahan:

“Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil"(Q.s. Al-Isra’:24).
Jadi lafadz “tarbiyah” dalam Al-Qur’an dimaksudkan sebagai prosespendidikan. Namun makna pendidikan (tarbiyah) dalam Al-Qur’an tidak terbatas pada aspek kognitif berupa pengetahuan untuk selalu berbuat baik kepada orangtua akan tetapi pendidikan juga meliputi aspek afektif yang direalisasikan sebagaiapresiasi atau sikap respek terhadap keduanya dengan cara menghormati mereka.

Pengertian pendidikan Islam terkandung dalam term al-tarbiyah juga meliputi empat unsur, yaitu: Pertama, unsur memelihara dan menjaga fitrah anak didik menjelang dewasa. Kedua, mengembangkan seluruh potensi menuju kesempurnaan. Ketiga, mengarahkan seluruh fitrah menuju kesempurnaan. Dan keempat, melaksanakan pendidikan secara lengkap.

Konsep tarbiyah bisa juga sebagai tindakan untuk berbakti bahkansampai kepedulian untuk mendoakannya supaya mereka mendapatkan rahmat dari Allah yang maha kuasa. Pada ayat kedua dikatakan bahwa pendidikan itu ialah mengasuh. Selain mendidik, mengasuh juga hendak memberikan perlindungandan rasa aman. Jadi term tarbiyah dalam Al-Qur’an tidak sekedar merupakan upaya pendidikan pada umumnya term itu menembus aspek etika religius.

b. Al-Ta’lim
Al-ta’lim merupakan kata benda buatan (mashdar) yang berasal dari akar kata 'allama. Istilah tarbiyah diterjemahkan dengan pendidikan, sedangkan ta’lim diterjemahkan dengan pengajaran.
 Dalam Al-Qur’an dinyatakan, bahwa Allah mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. Sebagaimana firman Allah dalam beberapa ayat Al-Qur’an berikut:
 ٱلَّذِي عَلَّمَ بِٱلۡقَلَمِ ٤ 

Terjemahan:

“Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam” (Q.s Al-Alaq: 4).
وَعَلَّمَ ءَادَمَ ٱلۡأَسۡمَآءَ كُلَّهَا ثُمَّ عَرَضَهُمۡ عَلَى ٱلۡمَلَٰٓئِكَةِ فَقَالَ أَنۢبِ‍ُٔونِي بِأَسۡمَآءِ هَٰٓؤُلَآءِ إِن كُنتُمۡ صَٰدِقِينَ ٣١ 

Terjemahan:

“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!”(Q.s. Al-Baqarah: 31).
Jadi, kata ta’lim’allama dalam Al-Qur’an ditujukan sebagai proses pengajaran, pemberian informasi dan pengetahuan kepada siswa.

c. Al-Ta’dib
Istilah ta’dib berasal dari akar kata addaba, yuaddibu, ta’diiban yang mempunyai arti antara lain: membuatkan makanan, melatih akhlak yang baik, sopan santun, dan tata cara pelaksanaan sesuatu yang baik. Kata addaba yang merupakan asal kata dari ta’dib disebut juga muallim, yang merupakan sebutan orang yang mendidik dan mengajar anak yang sedang tumbuh dan berkembang.
 Ta’dib lazimnya diterjemahkan dengan pendidikan sopan santun. Ta’dib yang seakar dengan adab memiliki arti pendidikan, peradaban atau kebudayaan. Artinya orang yang berpendidikan adalah orang yang berperadaban, sebaliknya, peradaban yang berkualitas dapat diraih melalui pendidikan.

Banyak pengertian pendidikan yang dikemukakan oleh para ahli pendidikan itu sendiri, namun tidak jauh berbeda bahkan saling melengkapi antara satu dengan yang lain:

1) An-Nahlawi mengatakan pendidikan berasal dari bahasa Arab, yaitu akar raba-yarbu yang artinya adalah ‘bertambah’ dan ‘berkembang’, atau rabia-yarba yang dibandingkan dengan kata khafiya-yakhfa. Arti yang terkandung dalam raba-yarubu yang dibandingkan dengan kata madda-yamuddu berarti memperbaiki, mengurusi kepentingan, mengatur, menjaga, dan memperhatikan.

2) M. Athhiyah al-Abrasyi mengatakan Pendidikan merupakan upaya yang mempersiapkan individu untuk kehidupan yang lebih sempurna etika, sistematis dalam berpikir, memiliki ketajaman intuisi, giat dalam berkreasi, memiliki toleransi pada yang lain, berkompetensi dalam mengungkap bahasa lisan dan tulisan, serta memiliki beberapa keterampilan.
 

Dari pendapat para ahli tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan Islam adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar oleh pendidik untuk membimbing dan mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam diri anak didik dengan berdasarkan pada ajaran-ajaran Islam yang dilaksanakan sejak lahir sampai akhir hayat sehingga hidup mereka dapat bermanfaat untuk dirinya maupun untuk masyarakat dan lingkungannya.

2. Landasan Pendidikan Islam
Sumber pendidikan Islam merupakan landasan pokok agar pendidikan Islam tegak berdiri tidak muda roboh karena pengaruh ideologi-ideologi yang muncul baik sekarang maupun yang akan datang. Seperti halnya bangunan, dasar itu sendiri sebagai fondamen yang tegak dan kokoh. Landasan disebut juga sebagai asumisi-asumisi yang menjadi dasar pijakan atau titik tolak dalam rangka praktek pendidikan ataupun studi pendidikan.
 Landasan pendidikan Islam adalah sumber ajaran yang disadur darinya konsep pendidikan Islam. Jadi, pada intinya landasan pendidikan Islam adalah asumisi-asumisi yang bersumber dari syariat Islam yang menjadi titik tolak dalam rangka praktek pendidikan Islam atau studi pendidikan Islam. 

Landasan pendidikan Islam merupakan sumber hukum yang disepakati. Landasan itu terdiri dari Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad Saw yang dapat dikembangkan dengan ijtihad, al-mashlahah al-mursalah, istihsan, qiyas dan sebagainya.

a. Al-Qur’an
Al-Qur’an merupakan sumber ajaran Islam yang pertama dan paling pokok juga sebagai argumen dari berbagai hukum-hukum agama. Di dalamnya terkandung ajaran pokok yang dapat dikembangkan untuk seluruh aspek kehidupan melalui ijtihad. Ajaran yang terkandung dalam Al-Qur’an itu terdiri dari dua prinsip besar, yaitu yang berhubungan dengan masalah keimanan disebut dengan aqidah, dan yang berhubungan dengan amal yang disebut dengan syariah. Pendidikan termasuk kedalam usaha atau tindakan untuk membentuk manusia, termasuk kedalam ruang lingkup muamalah. 

Pendidikan sangat penting karena ia ikut menentukan corak dan bentuk amal kehidupan manusia, baik pribadi maupun masyarakat. Di dalam Al-Qur’an banyak terdapat ajaran yang berisi prinsip-prinsip yang berkenaan dengan kegiatan atau usaha pendidikan itu. Sebagai contoh dapat dibaca kisah Lukman mengajari anaknya dalam surah Lukman ayat 12 sampai 19. Cerita itu menggarsikan prinsip materi pendidikan yang terdiri dari masalah iman, akhlak ibadah, sosial dan ilmu pengetahuan. Ayat lain menceritakan tujuan hidup dan tentang nilai suatu kegiatan dan amal saleh. Itu berarti bahwa kegiatan pendidikan harus mendukung tujuan hidup tersebut. Oleh karena itu pendidikan Islam harus menggunakan Al-Qur’an sebagai sumber utama dalam merumuskan berbagai teori tentang pendidikan Islam. Dengan kata lain, pendidikan Islam harus berlandaskan ayat-ayat Al-Qur’an yang penafsirannya dapat dilakukan berdasarkan ijtihad disesuaikan dengan perbuatan dan pembaharuan.

b. As-sunnah
As-sunnah ialah perkataan, perbuatan, ataupun pengakuan Rasul Allah Swt. Yang dimaksud dengan pengakuan itu adalah kejadian atau perbuatan orang lain yang diketahui Rasulullah dan beliau membiarkan satu kejadian atau perbuatan itu berjalan. 
Sunnah merupakan sumber ajaran kedua sesudah Al-Qur’an. Seperti Al-Qur’an, sunnah juga berisi aqidah dan syariah. Sunnah berisi petunjuk (pedoman) untuk kemaslahatn hidup manusia dalam segala aspeknya, untuk membina umat menjadi manusia seutuhnya atau muslim yang bertakwa.
 Untuk itu Rasul Allah menjadi pendidik dan guru utama. Beliau sendiri mendidik, pertama dengan menggunkan rumah al-Arqam ibn Abi al-Arqam, kedua dengan memanfaatkan tawanan perang untuk mengajar baca tulis, ketiga dengan mengirim para sahabat ke daerah-daerah yang baru masuk Islam. Semua itu adalah pendidikan dalam rangka pembentukan manusia muslim dan masyarakat Islam.

Oleh karena itu sunnah merupakan landasan kedua bagi para pembinaan pribadi manusia muslim. Sunnah selalu membuka kemungkinan penafsiran berkembang. Itulah sebabnya, mengapa ijtihad perlu ditingkatkan dalam memahaminya termasuk sunnah yang berkaitan dengan pendidikan.

c. Ijtihad
Ijtihad adalah istilah para fuqaha, yaitu berfikir dengan menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuwan syariat Islam untuk menetapkan atau menetukan suatu hukum syariat Islam dalam hal-hal yang ternyata belum ditegaskan hukumnya oleh Al-Qur’an dan Sunnah. Ijtihad dalam hal ini dapat saja meliputi seluruh aspek kehidupan termasuk aspek pendidikan, tetapi tetap berpedoman pada Al-Qur’an dan Sunnah. Namun demikian, ijtihad harus mengikuti kaidah-kaidah yang diatur oleh para mujtahid tidak boleh bertentangan dengan isi Al-Qur’an dan Sunnah tersebut. Karena itu ijtihad dipandang sebagai salah satu sumber hukum Islam yang sanagt dibutuhkan sepanjang masa setelah Rasul Allah wafat. Sasaran ijtihad ialah segala sesuatu yang diperlukan dalam kehidupan, yang senantiasa berkembang. Ijtihad bidang pendidikan sejalan dengan perkembangan zaman yang semakin maju, terasa semakin urgen dan mendesak, tidak saja di bidang materi atau isi, melainkan juga di bidang sistem dalam artinya yang luas.
 

Ijtihad dalam pendidikan harus tetap bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah yang diolah oleh akal yang sehat dari para ahli pendidikan Islam. Ijtihad tersebut haruslah dalam hal-hal yang berhubungan langsung dengan kebutuhan hidup di suatu tempat pada kondisi dan situasi tertentu. Teori-teori pendidikan baru hasil ijtihad harus di kaitkan dengan ajaran Islam dan kebutuhan hidup. 

Ijtihad di bidang pendidikan ternyata semakin perlu sebab ajaran Islam yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Sunnah adalah bersifat pokok-pokok dan prinsip-prinsipnya saja. Bila ternyata ada yang agak terperinci, maka perincian itu adalah sekedar contoh dalam menerapkan yang prinsip itu, sejak diturunkan sampai Nabi Muhammad Saw wafat, ajaran Islam telah tumbuh dan berkembang melalui ijtihad yang dituntut oleh perubahan situasi dan kondisi sosial yang tumbuh dan berkembang pula. Sebaliknya ajaran Islam sendiri telah berperan mengubah kehidupan manusia menjadi kehidupan muslim.
Kegiatan pendidikan dan pengajaran yang merupakan tugas setiap warga Negara dan pemerintah, harus berlandaskan filsafat dan pandangan hidup bangsa ini, dan harus dapat membina warga Negara yang berfilsafat dan berpandangan hidup yang sama. Oleh karena itu, landasan pendidikannya harus sesuai dengan filsafat dan pandangan hidup itu. Dan sebagai penganut suatu agama yang taat, seluruh aspek kehidupannya harus sesuai dengan ajaran agamanya. Maka warga Negara yang setia pada bangsa dan taat pada agama, harus dapat menyesuaikan filsafat dan pandangan hidup pribadinya dengan ajaran agama serta filsafat dan pandangan hidup bangsanya.
   
3. Tujuan Pendidikan Islam
Dalam khazanah pemikiran pendidikan Islam, pada umumnya para pakar/ ulama berpendapat bahwa tujuan akhir dari pendidikan Islam adalah untuk beribadah kepada Allah.
 Menurut Zakiah Daradjat terdapat beberapa tujuan pendidikan Islam, antara lain:

a. Tujuan umum 

Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan cara lain. Tujuan itu meliputi seluruh aspek kemanusiaan yang meliputi sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan dan pandangan. Tujuan umum ini berbeda pada setiap tingkat umur, kecerdasan, situasi dan kondisi dengan kerangka yang sama. Bentuk insan kamil dengan pola takwa harus dapat tergambar pada pribadi seseorang yang sudah dididik, walaupun dalam ukuran yang kecil dan mutu yang rendah, sesuai dengan tingkat-tingkat tersebut.

Alat yang paling efektif dan efesien untuk mencapai tujuan pendidikan Islam ialah pengajaran. Karena itu pengajaran sering diidentikkan dengan pendidikan meskipun kalau istilah ini sebenarnya tidak sama. Pengajaran ialah poros membuat jadi terpelajar (tahu, mengerti, menguasai, ahli, belum tentu mengahayati dan meyakini), sedang pendidikan ialah membuat orang jadi terdidik (mempribadi dan menjadi adat kebiasaan). Maka pengajaran agama seharusnya mencapai tujuan pendidikan agama. 

Tujuan umum pendidikan Islam harus di kaitkan pula dengan tujuan pendidikan nasional Negara tempat pendidikan Islam itu dilaksanakan dan harus di kaitkan pula dengan tujuan institusional lembaga yang menyelenggarakan pendidikan itu. Tujuan umum tidak dapat dicapai kecuali setelah melalui proses pengajaran, pengalaman, pembiasaan, penghayatan dan keyakinan akan kebenarannya. Tahapan dalam mencapai tujuan itu pada pendidikan formal (sekolah dan madrasah), dirumuskan dalam bentuk tujuan kurikuler yang selanjutnya dikembangkan menjadi tujuan instruksional.

b. Tujuan Akhir

Pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup, maka tujuan akhirnya terdapat pada waktu hidup di dunia ini berakhir pula. Tujuan umum yang berbentuk insan kamil dengan pola takwa dapat mengalami perubahan naik turun, bertambah dan berkurang dalam perjalanan hidup seseorang. Perasaan, lingkungan dan pengalaman dapat mempengaruhinya. Karena itulah pendidikan Islam itu berlaku selama hidup untuk menumbuhkan, memupuk, mengembangkan, memelihara dan mempertahankan tujuan pendidikan yang telah dicapai. Orang yang sudah takwa dalam bentuk insan kamil masih perlu mendapatkan pendidikan dalam rangka pengembangan dan penyempurna, sekurang-kurangnya pemeliharaan supaya tidak luntur dan berkurang, meskipun pendidikan oleh diri sendiri dan bukan dalam pendidikan formal. Tujuan akhir pendidikan Islam itu dapat dipahami dalam firman Allah:

يَٰٓأَيُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ ٱتَّقُواْ ٱللَّهَ حَقَّ تُقَاتِهِۦ وَلَا تَمُوتُنَّ إِلَّا وَأَنتُم مُّسۡلِمُونَ ١٠٢ 

Terjemahan:

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.”(Q.s. Ali Imran : 102).
c. Tujuan Sementara

Tujuan sementara ialah tujuan yang akan dicapai setelah anak didik diberi sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam suatu kurikulum pendidikan formal. Tujuan operasional dalam bentuk tujuan instruksional yang dikembangkan menjadi tujuan instruksional umum dan khusus, dapat dianggap tujuan sementara dengan sifat yang agak berbeda. Pada tujuan sementara bentuk insan kamil dengan pola takwa sudah kelihatan meskipun dalam ukuran sederhana, sekurang-kurangnya beberapa cirri pokok sudah kelihatan pada pribadi anak didik. Tujuan pendidikan Islam seolah-olah merupakan suatu lingkaran yang pada tingkat paling rendah merupakan suatu lingkaran kecil. Semakin tinggi tingkatan pendidikannya, lingkaran tersebut semakin besar. Tetapi sejak dari tujuan pendidikan tingkat permulaan, bentuk lingkarannya sudah harus kelihatan. Bentuk ingkaran inilah yang menggambarkan insan kamil itu. Di sinilah barangkali perbedaan yang mendasar bentuk tujuan pendidikan Islam dibandingkan dengan pendidikan lainnya.

Sejak tingkat taman kanak-kanak dan sekolah dasar, gambaran insan kamil itu hendaknya sudah kelihatan. Dengan kata lain, bentuk insan kamil dengan pola takwa itu harus kelihatan dalam semua tingkat pendidikan Islam. Karena itu setiap lembaga pendidikan Islam harus dapat merumuskan tujuan pendidikan Islam sesuai dengan tingkatan jenis pendidikannya. Ini berarti bahwa tujuan pendidikan Islam di Madrasah Tsanawiyah berbeda dengan tujuan di Madrasah Aliyah dan tentu saat berbeda dengan di SMP. Meskipun demikian, polanya sama, yaitu takwa dibentuknya sama yaitu insan kamil, yang berbeda hanya bobot dan mutunya saja.

d. Tujuan operasional
Tujuan operasional adalah tujuan praktis yang akan dicapai dengan sejumlah kegiatan pendidikan tertentu. Satu unit kegiatan pendidikan dengan bahan-bahan yang sudah dipersiapkan dan diperkirakan akan mencapai tujuan tertentu disebut tujuan operasional. Dalam pendidikan formal, tujuan operasional ini disebut juga dengan tujuan instruksional yang selanjutnya dikembangkan menjadi tujuan instruksional umum dan tujuan instruksional khusus. Tujuan instruksional ini merupakan tujuan pengajaran yang direncanakan dalam unit-unit kegiatan pengajaran.

Dalam tujuan operasional ini lebih banyak dituntuk dari anak didik suatu kemampuan dan keterampilan tertentu. Sifat operasionalnya lebih ditonjolkan dari sifat penghayatan dan kepribadian. Untuk tingkat yang paling rendah, sifat yang berisi kemampuan dan keterampilan yang ditonjolkan. Misalnya, ia dapat berbuat, terampil, melakukan, lancar mengucapkan, mengerti, memahami, meyakini dan menghayati adalah soal kecil. Dalam pendidikan hal ini terutama berkaitan dengan kegiatan lahiriah, seperti bacaan dan kaifiyat Salat, akhlak dan tingkah laku. Ada masa permulaan yang penting ialah anak didik mampu dan terampil berbuat, baik perbuatan itu perbuatan lidah (ucapan) ataupun perbuatan anggota badan lainnya. Kemampuan dan keterampilan yang dituntut pada anak didik merupakan sebagian kemampuan dan keterampilan insan kamil dalam ukuran anak, yang menuju kepada bentuk insan kamil yang semakin sempurna (meningkat). Anak harus sudah terampil melakukan ibadah (sekurang-kurangnya ibadah wajib) meskipun ia belum memahami dan menghayati ibadah itu.

Jadi, tujuan pendidikan Islam sangat diwarnai dan dijiwai oleh nilai-nilai ajaran Allah. Tujuan itu sangat dilandasi oleh nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadis seperti yang termaktub dalam rumusan, yaitu menciptakan pribadi-pribadi yang selalu bertaqwa kepada Allah sekaligus mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Dalam first word conference of muslim education yang diadakan di Makkah pada tahun 1977 telah menghasilkan rumusan yang menyatakan bahwa tujuan pendidikan Islam yaitu mencapai pertumbuhan kepribadian manusia yang menyeluruh secara seimbang melalui latihan jiwa, intelek, perasaan dan indera.

4. Penguatan dalam PAI
Dalam PAI pendidik berusaha untuk menyiapkan siswa untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran Agama    Islam dari sumber utamanya yaitu kitab suci al-Qur’an dan Hadits melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, dan penggunaan pengalaman.

Darwin Syah mengungkapkan bahwa ketrampilan dasar penguatan adalah segala bentuk respon guru yang merupakan bagian dari upaya modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah laku siswa, yang bertujuan untuk memberikan informasi/umpan balik bagi siswa atas perbuatan atau responnya terhadap stimulus yang diberikan guru sebagai suatu dorongan atau koreksi.

Selanjutnya pemberian respon yang demikian dalam proses interaksi edukatif oleh Syaiful Bahri disebut pemberian penguatan, karena hal tersebut akan membantu sekali dalam meningkatkan hasil belajar siswa, dengan kata lain pengubahan tingkah laku siswa (Behavior Modification) dapat dilakukan dengan memberikan penguatan.
 Adapun penguatan yang dilakukan di sekolah, di antaranya melalui pembelajaran di kelas, kegiatan ekstrakurikuler, dan budaya agama di sekolah.

a. Pembelajaran di Kelas

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, pembelajaran merupakan aktivitas yang paling utama. Ini berarti bahwa tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan tergantung pada proses pembelajaran    yang baik. Dalam hal ini eksistensi seorang Pendidik sangat diperlukan sebab Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah antara pendidik dan siswa, sehingga segala bentuk pengajaran dan penguatan yang diberikan pendidik akan sangat berpengaruh pada siswa. Melalui pembelajaran di kelas inilah guru dapat menanamkan nilai-nilai ketaqwaan kepada para siswa. Maka dari itu, strategi sangat penting bagi guru karena sangat berkaitan dengan efektivitas dan efisiensi dalam proses pembelajaran.

b. Ekstrakulikuler

Ekstrakulikuler merupakan wadah bagi siswa untuk mengembangkan segala potensi, bakat dan minat mereka melalui kegiatan yang  secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di sekolah atau madarasah.

Abdul Rahman Saleh juga mendefinisikan bahwa program ekstrakurikuler merupakan kegiatan pembelajaran yang di selenggarakan di luar jam pelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan pengetahuan, pengembangan, bimbingan dan pembinaan siswa agar memiliki kemampuan dasar penunjang. Dalam usaha membina dan mengembangkan program ekstrakurikuler ada hal-hal yang perlu  dipergatikan yaitu di antaranya sebagai berikut: pertama, materi kegiatan yang dapat memberikan pengayaan bagi siswa. Kedua, sejauh mugkin tidak terlalu membebani siswa. Ketiga, memanfaatkan potensi alam lingkungan. Keempat, memanfaatkan kegiatan-kegiatan industri dan dunia usaha.

Dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler, pihak sekolah/madrasah harus memiliki visi dan misi. Visi dari kegiatan ekstrakurikuler adalah berkembangnya potensi, bakat dan minat secara optimal sehingga tumbuhnya kemandirian Siswa yang berguna bagi diri sendiri, keluarga dan masyarakat.

Fungsi dari ekstrakulikuler sendiri adalah:

1) Pengembangan, yaitu ekstrakulikuler sebagai wadah untuk mengembangkan potensi yang ada pada siswa secara optimal.

2) Sosial, yaitu ekstrakulikuler sebagai wadah untuk mengembangkan rasa tanggungjawab sosial bagi siswa.
3) Persiapan karir, yaitu ekstrakulikuler dapat membantu siswa untuk menyiapkan karir dimasa depan dengan cara mengajarkan siswa untuk dapat bersosialiasi dengan baik, mengatur dan memanajemen organisasi tersebut dan hal lainnya yang dapat menunjang siswa.

3. Jenis-jenis Kegiatan Ekstrakurikuler PAI di Sekolah

Program kegiatan ekstrakulikuler yang berkaitan dengan bidang studi PAI mengarah pada pengayaan dan penguatan materi tentang keaagaman di mana biasanya diadakan program kegiatan seperti membaca Al-Qur’an mengingat kemampuan membaca merupakan langkah awal pendalaman lebih lanjut, bimbingan membaca kitab kuning dengan maksud memperkenalkan siswa terhadap kitab-kitab kontemporer dan menggali pengetahuan dan buku kontemporer.

Kegiatan ekstrakulikuler lainnya yang dapat diajarkan di sekolah, yaitu:

a. Kesenian, kesenian sebagai kegiatan ekstrakurikuler PAI dapat berupa seni membaca Al-Qur’an atau qiroah atau  bisa berupa penulisan karya kaligrafi arab, dan lainnya
b. Pesantren kilat, adalah kajian dasar Islam dalam jangka waktu yang singkat dan waktu tertentu.
c. Salat jumat berjamaah
d. Majalah dinding
e. Tafakur alam adalah kegiatan alam yang bertujuan untuk menyegarkan kembali jiwa yang penat sambil menghayati kebesaran Allah SWT, serta menguatakan ukhuwah Islamiyah.
f. Remaja masjid dengan maksud memakmurkan masjid dan mengadakan kajian dan pengembangan keagamaan.
5. Pelaksanaan Pembelajaran PAI 
Dalam proses pelaksanaan pembelajaran, maka harus dilaksanakan beberapa tahapan sebagai berikut: 

a. Perencanaan Pembelajaran PAI 

Perencanaan merupakan keseluruhan proses pemikiran dan penentuan semua aktivitas yang akan dilakukan pada massa yang akan datang dalam rangka mencapai tujuan.
 Pembelajaran atau pengajaran adalah upaya untuk membelajarkan siswa. Dalam pengertian ini secara implisit dalam pengajaran terdapat kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai hasil pengajaran yang diinginkan. Pemilihan, penetapan dan pengembangan metode ini didasarkan pada kondisi pengajaran yang ada.
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengertian perencanaan pembelajaran merupakan suatu upaya untuk menentukan kegiatan yang akan dilakukan berkaitan dengan upaya untuk mencapai kompetensi yang diharapkan.

Secara bahasa perangkat adalah alat atau perlengkapan.
 Sedangkan perangkat pembelajaran adalah sesuatu atau beberapa persiapan yang disusun oleh guru baik secara individu maupun kelompok (KKG atau MGMP) agar pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran dapat dilakukan secara sistematis dan memperoleh hasil seperti yang diinginkan.
 Berikut ini beberapa hal yang harus dipersiapkan sebelum pelaksanaan pembelajaran: 
1) Kurikulum 

Secara etimologi, kurikulum diambil dari bahasa latin yang berarti berlari cepat, menjalani suatu pengalaman yang tanpa henti, gelanggang dan lain-lain. Ada pula yang mengatakan berasal dari bahasa Yunani yang berarti jarak yang harus ditempuh.
 Kurikulum yaitu seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
 Menurut Omar Mohammad al-Toumy al-Syaibany dalam buku karya Mahfud Junaedi, kurikulum yaitu sebagai jalan terang yang dilalui pendidik atau guru dengan orang-orang yang dididiknya untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap mereka.
 Sedangkan menurut Haidar Putra Daulay yang mengatakan bahwa, kurikulum merupakan seperangkat mata pelajaran yang ada di sekolah atau perguruan tinggi yang harus ditempuh guna mencapai suatu ijazah atau tingkat. Atau juga dapat dikatakan bahwa kurikulum merupakan keseluruhan mata pelajaran yang disajikan oleh suatu lembaga.
 

Kurikulum PAI merupakan alat untuk mencapai tujuan PAI. Untuk mencapai tujuan, maka kurikulum PAI harus sesuai dengan tujuan agama Islam, tingkat usia, perkembangan kejiwaan dan kemampuan siswa yang belajar PAI.
 
2) Silabus 


Menurut Majid dan Andayani, silabus adalah seperangkat rencana dan pengaturan tentang kegiatan pembelajaran, pengelolaan kelas, dan penilaian hasil belajar.
 Sedangkan pengertian silabus yang dikeluarkan oleh Depdiknas adalah bentuk pengembangan dan penjabaran kurikulum menjadi rencana pembelajaran atau susunan materi pembelajaran yang teratur pada mata pelajaran tertentu pada kelas/semester tertentu.
 A given syllabus will specify all or some of the following: grammatical, structures, function, notions, topics, themes, situation, activities and tasks.
 (Sebuah silabus yang diberikan akan menentukan semua atau beberapa hal berikut: struktur tata bahasa, fungsi, gagasan, topik, tema, situasi, kegiatan dan tugas). Adapun menurut Nurhadi dalam bukunya Abdul Majid yang berjudul Perencanaan Pembelajaran, komponen silabus berisi uraian program yang mencantumkan:
 
a) Bidang studi yang diajarkan 

b) Tingkat sekolah/madrasah, semester 

c) Pengelompokan kompetensi dasar 

d) Materi pokok 

e) Indikator 

f) Strategi pembelajaran 

g) Alokasi waktu 

h) Bahan/alat, media.
3) Program Tahunan (Prota) 

Program tahunan adalah rencana kegiatan yang akan dilakukan, disampaikan kepada siswa dan dikerjakan oleh guru dalam jangka waktu satu tahun (satu tahun ajaran).
 Penyusunan prota ini berdasarkan hasil analisis alokasi waktu yang ditetapkan sebelumnya dan hasil pemetaan kompetensi dasar per unit. Hasil penyusunan prota inilah yang nantinya sebagai dasar untuk menyusun RPP. Program tahunan ini perlu dipersiapkan dan dikembangkan oleh guru sebelum tahun ajaran, karena merupakan pedoman bagi pengembangan program-program berikutnya, yaitu program semester, program mingguan dan program harian. Dalam menyusun program tahunan didalamnya harus memuat antara lain: identitas pelajaran, kompetensi dasar, materi dan alokasi waktu.
 

4) Program Semester (Promes) 

Program semester adalah rencana kegiatan yang akan dilakukan, disampaikan kepada siswa dan dikerjakan oleh guru dalam jangka waktu satu semester dan merupakan penjabaran dari program tahunan yang telah dibuat sebelumnya.
 Dalam menyusun program semester didalamnya harus memuat antara lain: identitas pelajaran, kompetensi dasar, alokasi waktu serta bulan dan pekan pelaksanaan.
 

5) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan telah dijabarkan dalam silabus.
 Pelaksanaan pembelajaran didahului dengan menyiapkan RPP yang dikembangkan oleh guru baik individu atau kelompok yang mengacu pada silabus.
 

Dalam Permendikbud No 103 tentang pembelajaran pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah, sistematika RPP yaitu sebagai berikut:
  
a) Kompetensi Inti 

b) Kompetensi Dasar 

c) Indikator pencapaian kompetensi 

d) Materi Pembelajaran 

e) Kegiatan Pembelajaran 

f) Penilaian, Pembelajaran Remidial dan Pengayaan 

g) Media, Bahan dan Sumber Belajar 

b. Pelaksanaan Pembelajaran PAI 

Proses pembelajaran pendidikan dalam suatu sekolah atau lembaga itu sangat penting. Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, guru harus aktif menciptakan dan menumbuhkan kegiatan belajar sesuai dengan rencana yang telah disusun. Penyampaian materi pelajaran harus dilakukan secara terencana dan sistematis sehingga tujuan pengajaran dapat dikuasai oleh siswa secara efektif dan efisien. Dalam pelaksanaan pembelajaran PAI terdapat beberapa hal yang harus dipersiapkan sebagai berikut: 

1) Metode Pembelajaran 

Metode menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki.

Metode merupakan cara-cara untuk menyampaikan materi pembelajaran secara efektif dan efisien, untuk mencapai tujuan yang ditentukan.
 Metode dalam mengajar sangat banyak dan bervariasi. Dengan demikian, seorang guru harus memiliki keterampilan untuk memilih metode yang tepat dalam proses pembelajaran. Pemilihan metode yang tepat dapat memaksimalkan tujuan pembelajaran. Semakin tepat metode yang digunakan oleh guru dalam mengajar akan semakin efektif kegiatan pembelajaran. Berikut ini beberapa metode yang digunakan dalam proses pembelajaran: 

a) Metode ceramah 

Metode ceramah adalah cara penyampaian bahan pelajaran dengan komunikasi secara lisan.
 Guru menjelaskan secara langsung dihadapan siswa. Peran siswa sebagai penerima pesan, mendengarkan, memperhatikan dan mencatat keterangan-keterangan guru. Metode ceramah hendaknya disampaikan apabila, pesan yang disampaikan berupa fakta dan informasi, jumlah siswanya terlalu banyak dan guru adalah seorang pembicara yang baik, berwibawa dan dapat merangsang siswa.
 Metode ceramah termasuk metode pembelajaran yang sangat kelasik. Akan tetapi sampai sekarang metode ceramah sering digunakan guru dalam proses pembelajaran. 

b) Metode diskusi 

Metode diskusi adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran, guru memberi kesempatan kepada para siswa untuk mengadakan perbincangan ilmiah untuk mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah.
 Metode diskusi merupakan suatu metode mengajar di mana seorang guru dan siswa berdiskusi mengenai tema yang dibahas dalam proses pembelajaran. Misalnya mengenai tema tentang Ilmu. 

c) Metode tanya jawab 

Metode tanya jawab adalah suatu cara mengajar dengan seorang guru mengajukan beberapa pertanyaan kepada siswa tentang bahan pelajaran yang telah diajarkan.
 Atau dengan kata lain metode tanya jawab adalah metode pembelajaran yang memungkinkan terjadinya komunikasi langsung antara guru dengan siswa, dapat berupa guru bertanya dan siswa menjawab atau sebaliknya. Hubungan antara siswa dan guru merupakan hubungan timbal balik secara langsung. 

d) Metode demonstrasi 

Metode demonstrasi ialah suatu teknik mengajar yang dilakukan oleh seorang guru atau orang lain yang dilakukan dengan sengaja diminta atau siswa sendiri ditunjuk untuk memperlihatkan suatu proses atau cara melakukan sesuatu.
 

Dalam penggunaan metode pembelajaran guru harus menyesuaikan dengan kondisi dan suasana kelas. Jumlah siswa juga mempengaruhi penggunaan metode yang digunakan dalam proses pembelajaran.
 

2) Media Pembelajaran 

Media secara bahasa, berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar.
 Pengertian secara bahasa tersebut, menunjukkan bahwa media pembelajaran merupakan wadah dari pesan yang disampaikan oleh sumber atau penyalurnya yaitu guru, kepada sasaran atau penerima pesan, yakni siswa. Pesan yang ingin disampaikan adalah bahan atau materi pendidikan, sedangkan tujuan penggunaan media yaitu supaya proses pembelajaran berjalan dengan baik.
 Menurut Brigg dalam Ahmad Rohani media adalah segala alat penyajian pesan yang merangsang siswa untuk belajar, seperti media cetak, media elektronik (film, video).
 Dilihat dari jenisnya, media pembelajaran dibagi dalam lima kelompok yaitu: 

a) Media berbasis manusia (guru, instruktur, tutor, main-peran, kegiatan kelompok, field-trip). 

b) Media berbasis cetak (buku, penuntun, buku latihan, alat bantu kerja dan lembaran lepas).

c) Media visual, yaitu media yang hanya mengandalkan indra penglihatan. Media visual ini ada yang menampilkan gambar diam seperti film rangkai, film bingkai, foto, gambar atau lukisan dan cetakan. Ada pula media visual yang menampilkan gambar atau simbol yang bergerak seperti bagan, grafik, peta dan gambar.
 

d) Media berbasis audio-visual (video, film, program slide-tape, televisi). 

e) Media berbasis komputer (pengajaran dengan bantuan komputer, interaktif video, hypertext).
 

c. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi adalah suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan kualitas (nilai dan arti) dari sesuatu, berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu dalam rangka pembuatan keputusan.
 Kegiatan evaluasi sangat penting untuk mengukur sejauh mana keberhasilan siswa maupun guru dalam proses belajar mengajar. Peranan evaluasi dalam pendidikan dijelaskan oleh Worthen dan Sanders dalam Mahfud Junaedi, yaitu:
 
1) Menjadi dasar pembuatan keputusan dan pengambilan kebijakan; 
2) Mengukur prestasi siswa; 

3) Mengevaluasi kurikulum; 

4) Mengakreditasi sekolah; 

5) Memantau pemanfaatan dana masyarakat; 

6) Memperbaiki materi dan program pendidikan.

Untuk mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar, dapat dilakukan melalui tes prestasi belajar. Penilaian proses dan hasil belajar dibagi menjadi empat jenis yaitu:

1) Penilaian Formatif 

Penilaian formatif adalah suatu bentuk pelaksanaan tes yang dilakukan selama berlangsungnya program dan kegiatan pembelajaran. Tujuan utama penilaian formatif adalah untuk memperbaiki proses pembelajaran, bukan untuk menentukan tingkat kemampuan siswa.
 
2) Penilaian Sumatif 

Penilaian sumatif berarti penilaian yang dilakukan jika satuan pengalaman belajar atau seluruh materi pelajaran dianggap telah selesai. Dengan demikian, ujian akhir semester dan ujian nasional termasuk penilaian sumatif.
 

3) Penilaian Penempatan 

Pada umumnya penilaian penempatan dibuat sebagai pretest. Tujuan utamanya adalah untuk mengetahui sejauh mana siswa telah menguasai kompetensi dasar sebagaimana yang tercantum dalam silabus dan RPP. 

4) Penilaian Diagnostik 

Penilaian diagnostik untuk mengetahui kesulitan belajar siswa berdasarkan hasil penilaian formatif sebelumnya. Penilaian diagnostik memerlukan sejumlah soal untuk bidang yang diperkirakan merupakan kesulitan bagi siswa.

6. Problematika Pelaksanaan Pembelajaran PAI 
Problematika adalah hal yang belum dapat dipecah, yang menimbulkan masalah.
 Adapun masalah merupakan kesenjangan antara kenyataan dengan suatu yang diharapkan. Semua aspek dapat mempengaruhi hasil dari proses pembelajaran tersebut. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap sistem pembelajaran yaitu: 

a. Faktor Guru 

Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam implementasi suatu strategi pembelajaran. Guru dalam proses pembelajaran memegang peran yang sangat penting. Guru memiliki kemampuan dan pengalaman yang dapat memudahkan dalam melaksanakan peranannya.
b. Faktor Siswa 

Siswa memiliki kepribadian yang beragam. Ada yang pendiam, periang, senang bicara, kreatif, keras kepala dan lain-lain. Intelektual mereka juga bervariasi.
 

c. Faktor Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana atau fasilitas sangat menunjang proses pembelajaran. Pada umumnya apabila fasilitas kurang atau tidak ada maka guru cenderung menggunakan metode ceramah, karena metode ini tidak menuntut fasilitas yang banyak.
 Namun apabila guru terlalu sering menggunakan metode ceramah hal tersebut dapat membuat siswa merasa bosan. 

d. Faktor Lingkungan 

Dilihat dari faktor lingkungan ada dua faktor yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran, yaitu faktor organisasi kelas dan faktor iklim sosial-psikologis. Faktor organisasi kelas meliputi jumlah siswa dalam satu kelas, sedangkan faktor iklim sosial-psikologis yaitu keharmonisan hubungan antara orang yang terlibat dalam proses pembelajaran.

Menurut Dimyati dan Sudjiono mengemukakan bahwa problematika pembelajaran berasal dari dua faktor yaitu:
  

a. Faktor Intern 

Siswa mengalami beragam masalah ketika belajar, jika mereka dapat menyelesaikan, maka mereka tidak akan mengalami masalah atau kesulitan dalam belajar. Terdapat berbagai faktor intern dalam diri siswa, yaitu: 
1) Sikap terhadap belajar 

Sikap merupakan kemampuan memberikan penilaian tentang sesuatu, yang membawa diri sesuai dengan penilaian. Adanya penilaian tentang sesuatu, mengakibatkan terjadinya sikap menerima, menolak, atau mengabaikan. 

2) Motivasi belajar 

Motivasi adalah proses memberi semangat, arah dan kegigihan perilaku. Artinya perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah dan bertahan lama.
 Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang mendorong terjadinya proses belajar. Motivasi dibagi menjadi dua yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik.
 Motivasi intrinsik yaitu motivasi internal untuk melakukan sesuatu demi sesuatu itu sendiri (tujuan itu sendiri), contohnya yaitu siswa belajar menghadapi ujian karena senang dengan mata pelajaran yang diujikan tersebut. Sedangkan motivasi ekstrinsik yaitu melakukan sesuatu untuk mendapatkan sesuatu yang lain (cara untuk mencapai tujuan), contohnya siswa belajar keras untuk mendapatkan nilai yang lebih baik. 

3) Konsentrasi belajar 

Konsentrasi belajar merupakan kemampuan memusatkan perhatian pada pelajaran. Siswa akan memusatkan perhatiannya kepada pelajaran yang disampaikan oleh guru, apabila guru menyampaikan materi kepada siswa dengan memperhatikan siswa secara keseluruhan. 

4) Kemampuan mengolah bahan belajar 

Kemampuan mengolah bahan belajar merupakan kemampuan siswa untuk menerima isi dan cara pemerolehan pembelajaran sehingga menjadi bermakna bagi siswa.
5) Kemampuan menyimpan perolehan hasil belajar 

Menyimpan perolehan hasil belajar merupakan kemampuan menyimpan isi pesan dan cara untuk memperoleh pesan. Kemampuan menyimpan tersebut dapat berlangsung dalam waktu pendek yang berarti hasil belajar cepat dilupakan, dan dapat berlangsung lama yang berarti hasil belajar tetap dimiliki siswa. 

6) Menggali hasil belajar yang tersimpan 

Menggali hasil belajar yang tersimpan merupakan proses mengaktifkan pesan yang telah diterima. Siswa akan memperkuat pesan baru dengan cara mempelajari kembali, atau mengaitkannya dengan bahan lama. 
7) Kemampuan berprestasi 

Siswa menunjukkan bahwa ia telah mampu memecahkan tugas-tugas belajar atau mentransfer hasil belajar. Dari pengalaman sehari-hari di sekolah bahwa ada sebagian siswa yang tidak mampu berprestasi dengan baik. 
8) Rasa percaya diri siswa 

Dalam proses belajar diketahui bahwa unjuk prestasi merupakan tahap pembuktian “perwujudan diri” yang diakui oleh guru dan teman sejawat siswa.

9) Intelegensi dan keberhasilan belajar

Dengan perolehan hasil belajar yang rendah, yang disebabkan oleh intelegensi yang rendah atau kurangnya kesungguhan belajar, berarti terbentunya tenaga kerja yang bermutu rendah. 

10) Kebiasaan belajar 

Dalam kegiatan sehari-hari ditemukan adanya kebiasaan yang kurang baik. Kebiasaan belajar tersebut antara lain: belajar di akhir semester, belajar tidak teratur, menyia-nyiakan kesempatan belajar, bersekolah hanya untuk bergengsi, datang terlambat, bergaya pemimpin dan lain sebagainya. 

11) Cita-cita siswa 

Dalam rangka tugas perkembangan, pada umumnya setiap anak memiliki cita-cita. Cita-cita merupakan motivasi intrinsik, tetapi gambaran yang jelas tentang tokoh teladan bagi siswa belum ada. Akibatnya siswa hanya berperilaku ikut-ikutan. 

b. Faktor Ekstern 

Proses belajar didorong oleh motivasi intrinsik siswa. Di samping itu proses belajar juga dapat terjadi, atau menjadi bertambah kuat, bila didorong oleh lingkungan siswa. Dengan kata lain aktivitas belajar dapat meningkat bila program pembelajaran disusun dengan baik. Program pembelajaran sebagai rekayasa pendidikan guru di sekolah merupakan faktor eksternal belajar. Ditinjau dari segi siswa, maka ditemukan beberapa faktor eksternal yang berpengaruh pada aktivitas belajar. Faktor-faktor eksternal tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Guru sebagai pembina siswa dalam belajar 

Sebagai pendidik, guru memusatkan perhatian pada kepribadian siswa, khususnya berkenaan dengan kebangkitan belajar. Kebangkitan belajar tersebut merupakan wujud emansipasi diri siswa. Sebagai guru, guru bertugas mengelola kegiatan belajar siswa di sekolah. Serta guru harus menumbuhkan diri secara profesional dengan mempelajari profesi guru sepanjang hayat. 

2) Sarana dan prasarana pembelajaran 

Lengkapnya sarana dan prasarana pembelajaran merupakan kondisi pembelajaran yang baik. Lengkapnya sarana dan prasarana pembelajaran merupakan kondisi pembelajaran yang baik. Hal itu tidak berarti bahwa lengkapnya sarana dan prasarana menentukan jaminan terselenggaranya proses belajar yang baik. Sarana merupakan alat langsung untuk mencapai tujuan pendidikan. Misalnya: ruang, buku, perpustakaan, laboratorium. Sedangkan prasarana secara etimologis berarti alat tidak langsung untuk mencapai tujuan dalam pendidikan, misalnya: lokasi/ tempat, bangunan sekolah, lapangan olahraga, uang dan sebagainya.

3) Kebijakan penilaian 

Keputusan hasil belajar merupakan puncak harapan siswa. Secara kejiwaan, siswa terpengaruh atau tercekam tentang hasil belajarnya. Oleh karena itu, sekolah dan guru diminta berlaku arif dan bijaksana dalam menyampaikan keputusan hasil belajar siswa. 
4) Lingkungan sosial siswa di sekolah 

Siswa di sekolah membentuk suatu lingkungan sosial . Dalam lingkungan sosial tersebut ditemukan adanya kedudukan dan peranan tertentu. Ada yang menjabat sebagai pengurus kelas, ketua kelas, OSIS dan lain sebagainya. Dalam kehidupan tersebut terjadi pergaulan seperti hubungan akrab, kerja sama, bersaing, konflik atau perkelahian.
7. Tantangan Pendidikan

Pendidikan adalah sebuah program yang mengandung komponen visi, misi, tujuan, kurikulum, proses pembelajaran, guru, siswa, sarana dan prasarana, alat, biaya, manajemen pengelolaan, kelembagaan, lingkungan, kerjasama, sistem informasi dan evaluasi. Sebagai sebuah sistem komponen pendidikan tersebut memiliki hubungan fungsional antara yang satu dengan yang lainnya dengan titik tekan pada tercapainya visi, misi dan tujuan.
 Kelemahan pada salah satu komponen (Sumber daya manusia dan dana) yang sangat berpengaruh pada komponen lainnya demikian pula sebaliknya. 

Dari semua komponen pendidikan tersebut komponen utama yang menentukan ialah komponen Sumber Daya Manusia (SDM) yang dalam hal ini ialah pendidik/ Guru. Oleh karena itu, peran Guru sangatlah penting dan menetukan dalam keberhasilan pendidikan, seorang dapat berkata: “andai kata tidak ada kurikulum, ruangan dan komponen lainnya, namun masih ada guru kegiatan pendidikan akan tetap berjalan”. Itulah sebabnya tidak mengherankan bahwa ketika Hirosima dan Nagasaki di bom oleh Amerika Serikat, yang ditanyakan lebih dahulu oleh Kaisar Jepang pada waktu itu adalah “berapa jumlah guru yang masih tersisa”.
 
Saat ini situasi dan kondisi yang dihadapi oleh guru jauh berbeda dengan situasi dan kondisi tempo dulu. Kini guru hidup di era globalisasi yang selain mengandung tantangan yang berat, kompleks dan juga multi efek. Berbagai tantangan mau tidak mau harus dipecahkan oleh guru, agar tantangan tersebut berubah menjadi peluang menuju kepada kemajuan.

Tantangan dunia pendidikan sangat sukar dan kritikal. Di antaranya dalam bidang ekonomi adalah rendahnya pendapatan perkapita, dan pendapatan nasional, lemah produksi dalam negeri, pengangguran, sandang pangan yang tidak sesuai pemeliharaan kesehatan dan tersebarnya buta huruf dengan meluas. Kelemahan dari ekonomi juga adalah ketidak seimbangan antar berbagai sektor dan dependensi dalam perdagangan, sains dan teknologi. Di antara gejala-gejala dalam kesulitan sosial adalah ketegangan dan perselisihan yang ditimbulkan oleh berbagai Negara, sedangkan dalam segi budaya adalah dualisme dalam sistem pendidikan, pemikiran yang diwarisi di zaman kolonial masih tetap bercokol dan memecah masyarakat-masyarakat tersebut, di samping menimbulkan perselisihan pikiran dan politik yang menghabiskan tenaga dan potensinya.
 

Kenyataan sejarah bahwa pada awal perkembangan sains modern sekitar abad 16-17 masehi pernah terjadi perpecahan antara kaum keagamawan dan kaum ilmuwan, yang ditandai dengan sikap keras kaum agamawan Eropa (penganut geocentris) kepada penganut heliocentric seperti Convernicus, Bruno, Galileo, Kepler, dan lain-lainnya. Metodologi yang dikembangkan oleh mereka mengandalkan inderawi dianggap tidak ilmiah.
 Peradaban Islam yang pernah dibangun oleh umat Islam selama berabad-abad sebagian ada yang terpelihara namun sebagian besar telah hancur. Dan sebagian lagi diambil oleh Eropa dan Barat. Peradaban yang dikembangkan oleh Eropa dan Barat tentu saja disesuaikan dengan nilai-nilai atau cita-cita kehidupan memisahkan urusan keduniaan dan urusan akhirat yaitu agama. Berbagai produk peradaban dalam bidang ilmu pengetahuan, sistem ekonomi, politik, sosial, dan lain-lain sebagainya bercorak sekuler.
 
Sistem manapun yang berusaha mempersiapkan diri masa depannya misalnya sistem pendidikan menghadapi abad ke 21 tanpa memperhitungkan sistem raksasa seperti sistem pendidikan barat sekarang yang mempengaruhi hampir setiap aspek kehidupan akan menghadapi kegagalan total. Kekinian dan kedi sinian menghasilkan kemandekan, di samping orang-orang yang memiliki pengaruh dan kekuasaan bertindak sewenang-wenang demi mempertahankannya.
 Begitu juga dia akan gagal total bila ia hanya menjadi penurut saja kepada sistem raksasa itu tanpa ada usaha untuk menciptakan sesuatu lepas dari jeratan sistem raksasa itu, sistem barat yang serba ada ini telah memandang Negara-Negara dunia lain tidak lebih daripada pasar besar yang siap untuk membeli hasil produksinya. 
Jaques Delors mengatakan bahwa ada tujuh macam ketegangan yang akan terjadi serta menjadi ciri dan tantangan pendidikan masa yang akan datang yaitu;
 
1. Ketegangan antara global dan lokal, orang secara berangsur-angsur perlu menjadi warga negara dunia, tanpa tercabutnya akar budaya mereka, sehingga mereka turut aktif dalam berbagai kegiatan dunia.
2. Ketegangan antara universal dan individual, kita dapat mengabaikan harapan-harapan yang dijanjikan proses globalisasi dan juga resiko-resikonya.
3. Ketegangan antara tradisi dengan kemodernan, bagaimana tradisi dapat menyesuaikan diri pada perubahan tanpa harus kembali kemasa lampau.
4. Ketegangan antara pertumbuhan-pertumbuhan jangka panjang dan jangka pendek.
5. Ketegangan antara perlunya kompetensi dan kesamaan kesempatan.
6. Ketegangan antara perluasan pengetahuan yang berlimpah ruah dengan kemampuan manusia untuk mencernanya.
7. Ketegangan antara ketegangan antara spiritual dengan material adalah tugas mulai pendidikan untuk mendorong untuk berbuat berdasarkan tradisi-tradisi dan pendirian-pendirian serta memberikan penghargaan penuh terhadap pluralisme. 
Selain itu menurut Syamsul Ma’rif alasan mengapa PAI masih sangat jauh tertinggal, karena beberapa hal antara lain:

1. Orientasi pendidikannya masih terlantar tak tahu arah pada tujuan yang mana mestinya sesuai dengan orientasi Islam.

2. Praktek pendidikan Islam masih memelihara warisan lama sehingga ilmu yang dipelajari adalah ilmu kelasik dan ilmu modern tidak tersentuh.

3. Umat Islam masih sibuk terbuai oleh romantisme masa lalu, dan kebanyakan dari mereka malas melakukan upaya-upaya pembaharuan untuk PAI.

4. Model pembelajaran pendidikan Islam masih menekankan pada pendekatan intelektual verbalistik dan menegasi intekasi edukasi dan komunikasi humanistik antara guru dengan siswa. 

Dengan adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat memberikan dampak positif dan dampak negatif, adakah kemajuan iptek itu mendekatkan kita kepada Allah ataukah menyebabkan kita jauh dari Allah bahkan bertambah ingkar dan bertambah tamak untuk mencari kepuasan dan kekuasaan sebanyak-banyaknya kalau ini yang menjadi tujuan menuntut ilmu maka ini juga tidak ada bedanya dengan peradaban Barat.
B. Minoritas

1. Hakekat Minoritas dalam Konteks Muslim
Istilah “minoritas” diartikan sebagai bagian dari penduduk yang beberapa ciri-cirinya berbeda dan umumnya mendapat perlakuan berbeda. Beberapa ciri-ciri yang berbeda tersebut bisa berupa bentuk fisik, seperti warna kulit dan bahasa. Menurut Theodorson & Theodorson, kelompok minoritas atau minoriy groups yaitu kelompok-kelompok yang diakui berdasarkan perbedaan ras, agama, atau suku bangsa, yang mengalami kerugian sebagai akibat prasangka (prejudice) atau biasa dikenal dengan istilah diskriminasi. Adapun pengertian minoritas menurut Pelapor Khusus PBB untuk perlindungan hak minoritas, Fransesco Capotorti (Solikhin, 2016), yaitu: “ A group numerically inferior to the rest of the population of a state, in a non dominant position, whose members being nationals of the state-posses ethnic, religion or linguistic characteristic differing from those of the rest of the population and show, if only implicity a sense of solidarity, direct toward preserving their culture, traditions, religion, or language.“
 Minoritas dimaksudkan sebagai: pertama, secara numerik jumlahnya lebih kecil dari sisa populasi lainnya dalam suatu Negara. Kedua, posisinya tidak dominan dalam konteks Negara. Ketiga, adanya perbedaan etnik, agama, dan budaya dengan populasi lainnya. Keempat, memiliki solidaritas agama, bahasa, tradisi, budaya, dan kepentingan untuk meraih persamaan di muka umum dengan populasi di luarnya. 

Minoritas Muslim merupakan bagian penduduk yang berbeda dari penduduk lainnya karena anggota-anggotanya mengakui bahwa Muhammad SAW putra Abdullah menjadi utusan Allah yang terakhir serta meyakini bahwa ajaran Muhammad SAW adalah benar, namun sering mendapat perlakuan berbeda dari kelompok-kelompok lain yang tidak mempunyai keyakinan seperti itu.
 
Toleransi antar umat beragama yang berbeda termasuk kedalam salah satu risalah penting yang ada dalam teologi Islam. Karena Tuhan senantiasa meningkatkan kita akan keragaman manusia, baik dilihat dari sisi agama, suku, warna kulit, dan adat-istiadat. Menurut Lee dan Lensen untuk menumbuhkan sikap tersebut pendidikanlah yang paling tepat, utamanya pendidikan Islam untuk dijadikan wadah menyamai benih toeransi, harmoni kehidupan dan penghargaan yang tulus atas reaitas keragaman kultur-religius masyarakat.

Dalam hal ini peneliti mengambil contoh penerapan dan penanaman nilai-nilai toleransi beragama di SMA Negeri 9 Manado yaitu dalam penyajian materi. Materi ajar dikembangkan guru sesuai dengan mata pelajaran dimana guru harus memberikan pemahaman kepada siswa-siswi bahwa dalam hidup beragama dengan keyakinan berbeda-beda dituntut untuk selalu menanamkan sikap toleran, yaitu sikap saling menghargai dan menghormati satu sama lain dan memberikan kebebasan kepada pemeluk agama lain untuk mengamalkan ajaran agama mereka tanpa ada rasa saling mengganggu satu sama lainnya. Kemudian seorang guru harus memberikan keyakinan kepada siswa-siswi bahwa perbedaan manusia dalam agama dan keyakinan merupakanrealitas yang dikehendaki oleh Allah Swt., yang telah memberi mereka kebebasan untuk memilih iman atau kufur.

Pembelajaran agama dan keyakinan di SMA Negeri 9 Manado tidak memengaruhi kelangsungan pembelajaran antara agama yang satu dengan lainnya para siswa menjadikan perbedaan agama sebagai suatu hal yang perlu dijaga dengan baik, agar supaya tercipta hubungan yang harmonis.
   

2. Fiqh Minoritas

Beberapa waktu terakhir, sejumlah Ulama mencetuskan fiqh al-aqalliyyat atau fiqh minoritas seperti yang disampaikan oleh Dr. Taha Jabir al-Alwani di Amerika Serikat dalam bukunya yang berjudul Towards A Fiqh For Minorities: Some Basik Reflections, serta Dr. Yusuf al-Qardhawi dengan bukunya Fi Fiqh al-aqalliyyat al-Muslimah.
 

Fiqh minoritas ini bertujuan untuk meringankan beban dan mengurangi kesulitan-kesulitan umat Islam yang tinggal di wilayah mayoritas nonmuslim. Oleh sebab itu, diharapkan semakin banyak para ulama dan cendekiawan Muslim yang memberikan perhatian lebih terkait fiqh minoritas ini serta melakukan kajian yang lebih mendalam. 

Oleh karena kondisi umat Islam minoritas tidak selamanya sama dengan kondisi umat Islam mayoritas, maka diperlukan adanya penyesuaian. Umat Islam yang tinggal di wilayah minoritas Muslim sebaiknya tetap menjaga interaksi dan pergaulan yang baik serta menghindari konflik dengan warga nonmuslim. Fiqh minoritas ini juga mengatur masalah umat Islam dalam kaitannya untuk menjaga hubungan baik dengan warga nonmuslim. Seyogyanya, umat Muslim minoritas mampu memposisikan dan menyesuaikan diri serta bisa membedakan antara aqidah dan pergaulan. Selain itu, umat Muslim minoritas juga sebaiknya mempertahankan identitas budaya wilayah di mana mereka tinggal, tentunya dengan tetap memegang teguh ajaran dan nilai-nilai aqidah Islam. 

Di samping itu, diperlukan pula peran pemerintah untuk menjaga dan memperlakukan kelompok Muslim minoritas ini secara adil dan proposional sehingga umat Islam minoritas bisa menyampaikan aspirasi dengan cara hikmah dan bijaksana sesuai dengan ajaran dan nilai-nilai aqidah Islam.
C. Hak Siswa Memperoleh Pendidikan Agama sesuai dengan Agama yang Dianutnya
Pelaksanaan pendidikan agama Isam di Indonesia mempunyai dasar hokum yang cukup kuat berdasarkan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945 menegaskan bahwa Negara menjamin kebebasan bagi warga Negaranya untuk meleluk agama dan melaksanakan ibadah sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-masing,
 Karena hal ini merupakan fitrah dan bentuk hak paling hakiki dari manusia.

Pelaksanaan pendidikan agama bagi siswa pada dunia pendidikan diatur dalam Pasal 12 ayat (1) huruf a UndangUndang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas), yang menyatakan, bahwa setiap siswa berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang mereka anut.
 Ketentuan ini dipertegas dalam Pasal 4 ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Keagamaan menyatakan: 
“Setiap siswa pada satuan pendidikan di semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan berhak mendapat pendidikan agama sesuai agama yang dianutnya dan diajar oleh pendidik yang seagama”.


Secara teknik pola pelaksanaan pendidikan agama (khususnya Islam) diatur dalam Pasal 4 Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah: (1) jika jumlah siswa yang seagama dalam satu kelas paling sedikit 15 (lima belas) orang wajib diberikan pendidikan agama kepada siswa di kelas; (2) Jika jumlah siswa yang seagama dalam satu kelas kurang dari 15 (lima belas) orang, tetapi dengan cara penggabungan beberapa kelas paralel mencapai paling sedikit 15 (lima belas) orang, maka pendidikan agama pada sekolah dilaksanakan dengan mengatur jadwal tersendiri yang tidak merugikan siswa untuk mengikuti mata pelajaran lain; (3) Jika jumlah siswa yang seagama pada sekolah paling sedikit 15 (lima belas) orang, maka pendidikan agama wajib dilaksanakan di sekolah tersebut; dan (4) Jika jumlah siswa yang seagama pada satu sekolah kurang dari 15 (lima belas) orang, maka pendidikan agama dilaksanakan bekerjasama dengan sekolah lain, atau lembaga keagamaan yang ada di wilayahnya.


Selanjutnya berdasarkan ketentuan Pasal 4 ayat (2), bagi satuan pendidikan yang tidak mengindahkannya dikenakan sanksi administrasi berupa peringatan sampai dengan penutupan (Pasal 7 ayat (1) Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Keagamaan) Memperjelas ketentuan sanksi administrasi Pasal 28 Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2010 menegaskan, bahwa sanksi administrasi berupa teguran lisan dan tertulis sebanyak 3 kali diberikan oleh Kepala Kantor Kementerian Agama Kab/Kota dengan memperhatikan saran dan pertimbangan Pengawas Pendidikan Agama, sedangkan sanksi administrasi berupa penutupan (pencabutan ijin operasional) diberikan oleh Gubernur atau Bupati/Wali Kota berdasarkan saran dan masukkan serta pertimbangan Kepala Kanwil Kemenag atau Kepala Kantor Kementrian Agama Kab/Kota.

Menyimpulkan dari paparan di atas, maka sesuai dengan asas pemberlakuan hukum lex superior derojat legi imperior bahwa aturan hukum yang lebih tinggi harus mengesampingkan (menghapus) aturan hukum yang lebih rendah. Berdasarkan asas pemberlakuan tersebut, maka surat pernyataan yang dibuat oleh siswa untuk mengikuti segala kegiatan sekolah termasuk (khususnya) mengikuti pendidikan agama yang tidak sesuai dengan agama yang mereka peluk adalah inkonstitusional (batal demi hukum), karena bertentangan dengan aturan hukum di atasnya yaitu UUD 1945, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Keagmaan serta Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pelaksnaan Pendidikan Agama pada sekolah.

Kebijakan yang justru sangat menggembirakan tentang PAI adalah disahkannya Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan keagamaan. Peraturan Pemerintah tersebut semakin memperkuat legalitas pendidikan Islam dalam perspektif Sisdiknas, baik secara kurikuler maupun institusi.


Dalam Peraturan Pemerintah nomor 55 Tahun 2007 pendidikan agama dimaksudkan sebagai:

“pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan ketrampilan siswa dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan.”

Sedang pendidikan keagamaan adalah pendidikan yang mempersiapkan siswa untuk dapat menjalankan peranan yang menuntut penguasaan pengetahuan tentang ajaran agama dan/atau menjadi ahli ilmu agama dan mengamalkan ajaran agamanya. Pasal 1 ayat 3 Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 menjelaskan bahwa “pendidikan diniyah adalah pendidikan keagamaan Islam yang diselenggarakan semua jalur dan jenjang pendidikan”


Kemudian pada ayat 4 menjelaskan tentang “pesantren atau pondok pesantren adalah lembaga pendidikan keagamaan Islam berbasis masyarakat yang menyelenggarakan pendidikan diniyah atau secara terpadu dengan pendidikan lainnya.”


Pada pasal 2 ayat 1 yang menyebutkan bahwa “pendidikan agama berfungsi membentuk manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa serta berakhlak mulia dan mampu menjaga kedamaian dan kerukunan hubungan inter dan antar umat beragama”. Pada pasal ini terdapat diksi yang menyebutkan berakhlak mulia, diksi ini adalah istilah yang digunakan dalam ajaran Agama Islam. Hal yang sama juga disebutkan dalam pasal 8 ayat 2 yakni:

“Pendidikan Keagamaan bertujuan untuk terbentuknya siswa menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ilmu agama yang berwawasan luas, kritis, kreatif, inovatif dan dinamis dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang beriman, bertakwa dan berakhlak mulia”


Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 mengatur tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan yang juga di dalamnya mengatur tentang pendidikan Agama di semua agama yang diakui di Negara Indonesia. Hal tersebut diatur dalam pasal 9 ayat 1 yakni:
“pendidikan keagamaan meliputi pendidikan keagamaan Islam, Kristen, Katholik, Hindu, Budha dan Konghucu”. 
Namun pada Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 Tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan terdapat dominasi Istilah dan bentuk pendidikan yang disetarakan secara tingkat di dalam jenjang pendidikan secara umum. Hal ini disebutkan dalam pasal 11 ayat 1 yakni:

“siswa pada pendidikan keagamaan jenjang pendidikan dasar dan menengah yang terakreditasi berhak pindah ke tingkat yang setara di Sekolah Dasar (SD), Madrasah Ibtidaiyah (MI), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Madrasah Tsanawiyah (MTs), Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang sederajat setelah memenuhi persyaratan”.


Dilanjutkan Pasal 14 PP Nomor 55 Tahun 2007 dinyatakan bahwa pendidikan Keagamaan Islam berbentuk pendidikan diniyah dan pesantren. Pendidikan diniyah diselenggarakan pada jalur formal, non formal dan informal. Pesantren dapat menyelenggarakan 1 (satu) atau berbagai satuan dan/atau program pendidikan pada jalur formal, nonformal, dan informal.
 Pada pasal 15 tentang pendidikan diniyah formal yakni menyebutkan bahwa Pendidikan diniyah formal menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu yang bersumber dari ajaran agama Islam pada jenjang anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi.


Kemudian pasal ini dijelaskan dalam pasal 16 ayat 1, 2 dan 3, yakni pada ayat 1 menyebutkan: “pendidikan diniyah dasar  menyelenggarakan pendidikan dasar sederajat MI/SD yang terdiri atas 6 (enam) tingkat dan pendidikan dinniyah menengah pertama sederajat MTs/SMP yang terdiri atas 3 tingkat”.
 Pada ayat 2 menyebutkan: “pendidikan diniyah menengah menyelenggarakan pendidikan diniyah menengah atas sederajat MA/SMA yang terdiri atas 3 tingkat”.
 Pada ayat 3 menyebutkan: “ penamaan satuan pendidikan diniyah dasar dan menengah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) merupakan hak penyelenggara pendidikan yang bersangkutan” 


Substansi dalam Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 ini sesungguhnya menjelaskan tentang point Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan. Secara jelas bahwa Peraturan Pemerintah Nomor 55 tahun 2007 Tentang pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan merupakan penegasan dari Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan. yang dimaksud dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.
BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian dengan menggunakn informasi yang diperoleh dari sasaran atau objek yang disebut informan atau responden melalui instrumen pengumpulan data seperti wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif jika ditinjau dari segi datanya. Peneliti mulai berfikir secara induktif, yaitu menangkap berbagai fakta atau fenomena-fenomena sosial melalui pengamatan di lapangan, kemudian menganalisisnya dengan data yang berbentuk angka.
 Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah Studi Kasus. Studi Kasus adalah suatu proses pengumpulan data dan informasi secara mendalam, mendetail, intensif, holistik dan sistematis tentang orang, kejadian, social setting (latar social), atau kelompok dengan menggunakan berbagai metode dan teknik serta banyak sumber informasi untuk memahami secara efektif bagaimana orang, kejadian, social setting (latar alami), itu beroperasi atau berfungsi sesuai dengan konteksnya.
 Pendekatan ini peneliti gunakan untuk mengetahui lebih dalam dan terperinci tentang permasalahan yang ada di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang. Yang di mana di sekolah tersebut terdapat siswa yang beragama Islam tetapi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) diajarkan oleh Guru yang beragama Kristen. Hal ini tentu saja bertentangan dengan aturan perundang-undanan yang ada di Negara Indonesia. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

a. SMP N 4 Tenga (Satap), terletak di Jl. Desa Molinow, Kel. Radey, Kec. Tenga, Kab. Minahasa Selatan, Prov. Sulawesi Utara. Alasan peneliti mengambil SMP N 4 Tenga antara lain:
1) SMP N 4 Tenga adalah salah satu sekolah Negeri di Kabupaten Minahasa Selatan akan tetapi Guru PAI beragama Kristen sehingga hal ini menarik untuk dibahas dan dapat menjadi problematika karena bertentangan dengan Undang-undang Sisdiknas No.20 Tahun 2003 pasal 12 ayat 1 yaitu: “Setiap siswa berhak mendapat pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama”.   
2) Secara demografis jumlah siswa yang beragama Muslim dan Kristiani hamper berimbang yaitu 25 siswa yang beragama Islam dan 40 siswa beragama Kristen,
 itu berarti ada kurang lebih 40% siswa yang beragama muslim hampir setengah dari siswa yang beragama kristiani. Sementara menurut peraturan Menteri Agama No. 16 Tahun 2010 pasal 4 poin 2 tentang pengelolaan Pendidikan Agama di sekolah dijelaskan bahwa jika jumlah siswa yang seagama dalam satu kelas kurang dari 15 orang, tetapi dengan cara penggabungan beberapa kelas parallel mencapai paling sedikit 15 orang, maka pendidikan agama pada sekolah dilaksanakan dengan mengatur jadwal sendiri yang tidak merugikan siswa untuk mengikuti mata pelajaran lain.   
b. SMP Kristen Tawaang

SMP Kristen Tawaang, berlokasi di Kec. Tenga, Kab. Minahasa Selatan, Prov. Sulawesi Utara. Alasan peneliti mengambil sekolah ini antara lain:
1) SMP Kristen Tawaang adalah salah satu sekolah swata yang notabenenya berlatrakan pendidikan Kristen. Akan tetapi sekolah ini bertipologi terbuka sehingga menerima siswa yang beragama Islam dan menambahkan PAI secara mandiri menjadi mata pelajaran PAI.

2)  Pendidik yang mengajar PAI di sekolah ini tidak sekeyakinan dengan siswanya sehingga hal ini bertentangan dengan Undang-undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003.
3) Secara demografi memang jumlah siswa yang beragama Muslim dan Kristiani sangatlah timpang. Secara jumlah di mana siswa yang beragama Islam hanya berjumlah 9 orang sedangkan siswa yang Bergama Kristen berjumlah 62 orang.
 Hal itu menunjukkan hanya terdapat kurang lebih 15 % siswa yang beragama Islam di sekolah tersebut. Akan tetapi berdasarkan Peraturan Kementerian Agama No 16 Tahun 2010 tentang pengelolaan pendidikan agama pada sekolah dalam pasal 4 poin 4 menyatakan bahwa jika jumlah siswa yang seagama pada satu sekolah kurang dari 15 orang, maka pendidikan agama dilaksanakan bekerjasama dengan sekolah lain, atau lembaga keagamaan yang ada di wilayahnya.  
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan berlangsung selama kurang lebih 3 bulan, yaitu dari bulan Januari sampai Bulan Maret 2023. Alasan peneliti melakukan penelitian selama 3 bulan ialah karena waktu 3 bulan adalah waktu yang tepat karena mengingat bulan januari adalah semester baru bagi siswa sehingga peneliti dapat mengobservasi secara langsung mulai dari semester baru mereka masuk sampai pada pertengahan semester. Peneliti dapat mengobservasi lebih mendalam mulai dari awal pembelajaran hingga pertengahan semester genap. Sehingga peneliti dapat mengumpulkan data lebih mendalam lagi mulai dari materi yang diajarkan, metode pembelajaran yang digunakan, hingga pada perubahan sikap dari siswa itu sendiri karena pembelajaran yang ada.
C. Sumber Data

Data adalah serangkaian informasi yang diperoleh peneliti selama berada dilapangan ketika melakukan observasi ataupun hasil dari interaksi antara peneliti dan informan yang bisa berbentuk wawancara ataupun catatan lapangan. Sumber data dapat dibedakan menjadi dua yaitu: 

1. Data primer adalah sumber data yang utama karena dapat memberikan data secara langsung kepada peneliti. Data primer diperoleh dari serangkaian kegiatan observasi dan wawancara. Sumber data primer ini diperoleh dari semua elemen yang berkaitan dengan penelitian yang dikaji. Data primer diperoleh dengan cara mengadakan wawancara dengan informan, kemudian peneliti bertanya dan mendengarkan dengan baik serta mencatat hasil wawancara. Data Primer yang peneliti maksudkan di sini ialah wawancara dengan kepala sekolah, Guru PAI, dan Siswa, Rekan Guru mata pelajaran lain, dan orang tua dari siswa di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang. 
2. Data Sekunder Data sekunder dapat disebut sebagai data pendukung. Sumber data sekunder ini diperoleh melalui pengumpulan data yang bersifat studi dokumentasi baik yang tertulis maupun tidak tertulis berupa penelaah terhadap dokumen pribadi, tulisan, gambar dan lain-lain yang memiliki relevansi terhadap fokus penelitian. Adapun sumber yang peneliti jadikan sebagai data sekunder antara lain: data sekolah, data siswa, data guru dan buku-buku yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data penelitian sebagai alat untuk menganalisis data.
 Sedangkan, Instrument pengumpulan data adalah alat bantu dalam metode pengumpulan data.

1. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data secara sistematis melalui pengamatan data dan pencatatan terhadap fenomena yang diteliti.
 Observasi dilakukan untuk menemukan data informasi dari gejala atau fenomena (kejadian atau peristiwa) secara sistematis dan didasarkan pada tujuan penyelidikan yang telah dirumuskan.
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi partisipatif (participant observation). Observasi partisipatif adalahsuatu proses atau suatu cara pengumpulan data di mana peneliti berpengalaman dalam suatu program secara mendalam mengamati tingkah laku sebagai sesuatu yang berlangsung secara alami.
 Dalam mengumpulkan data menggunakan metode observasi partisipatif peneliti harus berkontak langsung dengan situasi atau realitas yang sebenarnya sehingga bisa mendapatkan data yang valid. Sehingga peneliti mengikuti proses pembelajaran PAI di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang selain itu juga peneliti memperhatikan cara berinteraksi antar warga sekolah baik antara siswa beragama Islam dan yang beragama Kristen maupun interaksi antara siswa beragama Islam dan guru yang beragama kritiani.  

2. Wawancara (Interview)
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, selain itu, apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden  yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit.
 Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan kepada responden dan mencatat atau merekam jawaban-jawaban responden.
 Teknik pengumpulan data ini berdasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan keyakinan pribadi.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis wawancara terencana tidak terstruktur dan menentukan infoman menggunakan snowball samlipng. Wawancara terencana tidak terstruktur adalah apabila peneliti menyusun rencana (schedule) wawancara yang mantap, tetapi tidak menggunakan format dan urutan yang baku.
 Sedangkan snowball sampling adalah memilih sumber informasi mulai dari sedikit kemudian semakin lama semakin besar jumlah sumber informasinya, sampai pada akhirnya benar-benar dapat diketahui sesuatu yang ingin diketahui konteksnya.
  
Wawancara ini peneliti lakukan selama beberapa kali yaitu pada tahap awal observasi hingga akhir penelitian. Selanjutnya wawancara terus secara mendalam dilakukan untuk memperoleh informasi terkait bagaimana Guru beragama Kristen mengajar PAI pada siswa Muslim di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang. 

Adapun narasumber dalam kegiatan wawancara ini adalah Kepala Sekolah, Guru PAI dan siswa yang beragama Islam sebagai data utama. Sedangkan penunjang data wawancara diperoleh dari rekan Guru Mata Pelajaran dan Orang Tua Siswa di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang. Dengan menggunakan instrumen pengumpulan data, yang berupa pedoman wawancara, alat tulis dan perekam.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditunjukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen.
 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bias dalam bentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life story), cerita, biografi, peraturan, kebijakan, dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa.
 Dokumentasi dalam penelitrian ini digunakan juga sebagai pendukung dari kegiatan observasi dan wawancara.

Adapun dokumen yang akan peneliti gunakan untuk melengkapi data penelitian antara lain buku/dokumen tentang Guru beragama Kristen mengajar PAI pada siswa Muslim di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang seperti sejarah berdirinya, visi dan misi sekolah, struktur organisasi dan data guru guru yang nantinya dapat mendukung dan memperkuat penelitian yang dilakukan. Instrument pengumpulan data yaitu arsip-arsip dan documenter yang berada di tempat penelitian.
E. Uji Keabsahan Data

Untuk menguji kredibilitas data penelitian, peneliti menggunakan teknik trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
 
Triangulasi terdiri dari trianggulasi sumber dan teknik. Trianggulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui sumber.
 Dalam penelitian ini sumber yang dijadikan penelitian adalah kepala sekolah, guru PAI dan siswa di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang Kabupaten Minahasa Selatan. 

Trianggulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang samadengan teknik yang berbeda.
 Misalnya, setelah melakukan wawancara dengan Guru Pendidikan Agma Islam dan siswa beragama Islam terkait tantangan PAI di lingkungan minoritas maka kemudian dicek dengan melakukan observasi dan dokumentasi Gunanya untuk membuktikan hasil wawancara. 
F. Teknik analisis data 

Teknik analisis data adalah proses kategori urutan data, mengorganisasikan kedalam suatu pola, kategori uraian data, mengorganisasikan kedalam suatu pola, kategori dan suatu uraian dasar, ia menbedakannya dengan penafsiran yaitu memberikan arti signifikan terhadap analisis, menjelaskan pola uraian dan mencari hubungan di antara dimensidimensi uraian.
 Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis interpretatif di mana peneliti melihat makna yang terkandung dalam setiap data yang dikumpulkan dan berhubungan dengan konteks eksternal dan internal.
Penelitian ini menggunakan model analisis data Miles dan Huberman. Adapun Langkah-langkah yang peneliti lakukan dalam analisis deskriptif kualitatif dengan Model Miles dan Hubeman antara lain: reduksi data, penyajian data, dan verifikasi dan penarikan kesimpulan. 

a. Reduksi data, diartikan sebagai proses pemilihan, memilih hal yang pokok, memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian, data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, serta lebih mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

b. Penyajian data, langkah selanjutnya setelah data direduksi yaitu melakukan penyajian data. Penyajian data dimaknai sebagai kesimpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikn kesimpulan dan pengambilan tindakan.
 

c. Penarikan kesimpulan, merupakan analisis lanjutan dari reduksi data dan penyajin data sehingga data dapat disimpulkan, dan peneliti masih berpeluang untuk menerima masukan. Penarikan kesimpulan ini masih dapat diujikembali dengan data di lapangan dengan ccara merefleksikan kembali, peneliti dapat bertukar pikiran dengan teman sejawat, sehingga kebenaran dapat dicapai. 

BAB IV

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Latar Penelitian
Berdasrkan tempat penelitian yang akan diteliti yaitu SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang, maka terlebih dahulu peneliti mendeskripsikan profil masing-masing sekolah sebagai berikut:
1. Gambaran Umum SMP N 4 Tenga
a. Profil SMP N 4 Tenga
Tabel 4.1. Profil SMP N 4 Tenga

	1.
	Nama
	SMP N 4 Tenga

	2.
	Alamat
	Jl. Desa Molinow, Kel. Radey, Kec. Tenga, Kab. Minahasa Selatan, Prov. Sulawesi Utara

	3. 
	Kode Pos
	95355

	4.
	Status Sekolah
	Negeri

	5.
	Surat Keputusan/ SK
	58/15 Maret 2010

	6.
	Penerbit SK
	Bupati

	7.
	Tahun berdiri
	2009

	8.
	Organisasi Penyelenggaraan
	Pemerintah


Sumber Data: Data dokumentasi SMP N 4 Tenga, Kab. Minahasa Selatan.
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Gambar 4.1 Profil SMP N 4 Satap Tenga

b. Sejarah SMP N 4 Tenga
Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Tenga-Satap merupakan sekolah Negeri di bawah Naungan Dinas Pendidikan Kabupaten Minahasa Selatan. Sekolah ini berdiri pada tahun 2009 tetapi SK keluar pada 15 Maret 2010. 

Dalam perjalanannya, sekolah ini mengalami 5 kali perganitian dalam kepemimpinannya. Adapun kepala sekolahnya adalah sebagai berikut:

1) Z.B.Tambingon, B.A.

2) V.R.Mongkau, B.A

3) Femmy Ottay, S.Pd

4) Manuel Tambun, S.Pd

5) Pdt. Grety F.Kalalo, S.Pd, M.A.P.

c. Visi dan Misi SMP N 4 Tenga

Adapun visi dan misi sari SMP N 4 Tenga (satap), antara lain:
VISI

”TERWUJUDNYA SISWA YANG BERAKHLAK MULIA, BERMUTU, TERAMPIL, DAN BERWAWASAN LUAS”

Indikator visi:
1) Tercapainya siswa yang santun dalam berbahasa dan berbudi luhur dalam berperilaku.

2) Terwujudnya kompetensi lulusan yang berstandar nasional dan bermutu.

3) Tercapainya proses belajar mengajar yang berstandar nasional dan mewujudkan siswa yang terampil dalam berpikir kritis dan luas serta berinovasi sesuai dengan kemajuan teknologi.

4) Terwujudnya budaya dan lingkungan kondusif mendukung sekolah berstandar nasional.

MISI

1) Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan.

2) Mengembangkan bidang ilmu pengetahuan, teknologi, ketrampilan dan seni berdasarkan minat, bakat dan potensi siswa.

3) Membina kemandirian siswa melalui kegiatan pembiasaan, kewirausahaan dan pengembangan diri yang terencana dan berkesinambungan .

4) Menjalin kerjasama yang harmonis antar warga sekolah, masyarakat dan lembaga lain yang terkait.
5) Mewujudkan budaya dan lingkungan sekolah yang kondusif.
d. Tujuan SMP N 4 Tenga

Adapun tujuan dari SMP N 4 Tenga antara lain:

1) Sekolah mampu membekali siswa untuk memiliki perilaku yang mencerminkan orang yang berakhlak mulia, berilmu, percaya diri dan bertanggungjawab dalam berinteraksi  secara  efektif dengan  lingkungan  sosial  dan  alam  dalam  jangkauan pergaulan dan keberadaanya.

2) Sekolah mampu membekali siswa untuk memiliki pengetahuan faktual, konseptual dan prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya.
3) Sekolah mampu membekali siswa untuk memiliki kemampuan pikir dan tindak yang efektif dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret.
4) Sekolah mampu melaksanakan pendekatan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah ( project based learning ) kehidupan sehari-harinya.

5) Sekolah mampu menyediakan fasilitas pembelajaran yang lengkap, mutakhir, dan berwawasan ke depan.

6) Sekolah mampu meningkatkan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan.

7) Sekolah mampu menyediakan sarana dan prasarana yang lengkap, fungsional, dan ramah lingkungan.

8) Sekolah mampu menerapkan manajemen berbasis sekolah yang mandiri, partisipatif, transparan, kolaboratif, efisien, efektif dan akuntabel.

9) Sekolah mampu menerapkan sistem informasi manajemen sekolah.

10) Sekolah mampu mengelola biaya opersional pendidikan dengan tansparan dan akuntabel.

11) Sekolah mampu menyusun rencana penilaian sesuai kompetensi yang akan dicapai dan berdasarkan prinsip-prinsip penilaian

12) Sekolah mampu melaksanakan penilaian otentik siswa secara profesional, terbuka, edukatif, efisien, efektif sesuai dengan konteks sosial budaya

13) Sekolah mampu menyusun laporan penilaian siswa secara objektif, akuntabel dan informatif

14) Sekolah mampu menerapkan budaya sekolah yang menguatkan pemahaman, keyakinan, dan kepatuhan warga sekolah terhadap norma dan nilai-nilai sekolah.

15) Sekolah mampu membentuk budaya mutu sekolah yang positif

16) Sekolah mampu mewujudkan lingkungan sekolah yang aman, bersih, indah, sejuk, sehat, dan nyaman.
e. Organisasi SMP N 4 Tenga

Sebagai lembaga pendidikan, SMP N 4 Tenga (Satap) memerlukan perorganisasian yang rapih, teratur, dan tertib yang didalamnya ada kelompok orang yang bekerjasama dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan. Untuk itu, diperlukan adanya struktur organisasi yang dijadikan alat untuk mencapai tujuan. Adapun struktur SMP N 4 Tenga (Satap) antara lain:

Kepala Sekolah

: Hanny F. Mamesah, S.Pd, M.AP


Komite Sekolah

: Marten Takalelungan


Tata Usaha


: Agus Dotulong


Wakil Kepala Sekolah

: Esther Rorong S.Pd


Kepala Urusan Kurukulum
: Elsye Mangare S.Pd


Kepala Urusan Kesiswaan
: Dike D. Siwu, S.Th, M.PdK 


Kepala urusan Sarpras

: Stanly Supid S.Pd

Kepala Urusan Humas
: Anita Dotulong S.Pd
f. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Tabel 4.2 Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan

	No
	Nama
	L/P
	Pangkat/ Golongan 
	Ijazah Akhir
	Agama

	1.
	Hanny F.Mamesah,S.Pd,M.AP

NIP. 196810022007011013

NUPTK: 9334746649200013
	P
	Kasek Penata

IV/A
	S2 
	Kristen

	2.
	Esther S Rorong, S.Pd

NIP. 1969091419930320004

NUPTK: 02467476349302004
	P
	Pembina

IV/B
	S1
	Kristen

	3.
	Roosje selang S.Pd

NIP. 196209091983022005

NUPTK:-
	L
	Pembina

IV/B
	S1
	Kristen

	4.
	Dieke D. Siwu, S.Th, M.PdK

NIP. 197112123009021001

NUPTK: 9544749652210073
	L
	Penata Muda Tkt.I

III/B
	S2
	Kristen

	5.
	Elsye F.E. Mangare, S.Pd
NIP. 197202282009032001

NUPTK:9560750652300022
	P
	Penata Muda Tkt.I

III/B
	S1
	Kristen

	6.
	Anita Dotulong, S.Pd
NIP. 198104132010012008

NUPTK: 6745759660300062
	P
	Penata Muda Tkt.I

III/B
	S1
	Kristen

	7.
	Liva a. Sidild, S.Pd
NIP.198408052009032002

NUPTK: 6137762663300053
	P
	Penata Muda 
III/A
	S1
	Kristen

	8.
	Sieske S. Lintang, S.Pd
NIP. 197009022014082001

NUPTK: 0451764665210063
	P
	Penata Muda 

III/A
	S1
	Kristen


Sumber Data: Data dokumentasi SMP N 4 Tenga, Kab. Minahasa Selatan.
g. Data Siswa

Tabel 4.3 Data Siswa SMP N 4 Tenga

	Kelas
	Agama Siswa

	
	Islam
	Protestan
	Katolik

	VII
	6
	11
	1

	VIII
	1
	20
	1

	IX
	10
	19
	1

	Total
	27
	50
	3


Sumber Data: Data dokumentasi SMP N 4 Tenga, Kab. Minahasa Selatan.
h. Fasilitas SMP N 4 Tenga 

SMP N 4 Tenga (Satap) memiliki berbagai fasilitas yang menunjang proses pembelajaran, di antaranya: Ruang kelas, Laboratorium, Ruang UKS, Ruang Kepala Sekolah, Ruang Guru, WC siswa dan Guru, Lapangan Olahraga dan Tempat Parkir.
2. Gambaran Umum SMP Kristen Tawaang

a. Profil SMP Kristen Tawaang

Tabel 4.4 Profil SMP Kristen Tawaang

	1.
	Nama
	SMP Kristen Tawaang

	2.
	Alamat
	Tawaang, Kec. Tenga, Kab. Minahasa Selatan, Prov. Sulawesi Utara

	3. 
	Kode Pos
	95355

	4.
	Status Sekolah
	Swasta

	5.
	Nomor Pokok Sekolah
	40102039

	6.
	SK Pendirian sekolah
	1965/19-01-01

	7.
	Tahun berdiri
	1965

	8.
	Organisasi Penyelenggaraan
	Yayasan GMIM Ds.A.Z.R.Wenas


Sumber Data: Data dokumentasi SMP N 4 Tenga, Kab. Minahasa Selatan.
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Gambar 4.2: Profil SMP Kristen Tawaang
b. Sejarah SMP Kristen Tawaang

Sekolah Menengah Pertama Kristen Tawaang merupakan sekolah Swasta di bawah Naungan Yayasan GMIM Ds.A.Z.R.Wenas. Sekolah ini berdiri pada tahun 1965 dengan No SK 1965/19-01-01. 

Dalam perjalanannya, sekolah ini sudah banyak mengalami perganitian dalam kepemimpinannya. Akan tetapi beberapa arsip mengenai pemimpin yang sebelum-sebelumnya sudah tidak ada di sekolah. Adapun kepala sekolahnya adalah sebagai berikut:

1) Z.B Tambingon, BA

2) V.R Mongkau, BA

3) Femmy Ottay, S.Pd

4) Manuel Jambun, S.Pd

5) Pdt. Grety F.Kalalo, S.Pd, M.AP (Kepala sekolah sekarang).
c. Visi dan Misi SMP Kristen Tawaang

Untuk mencapai tujuan dari Sekolah menengah pertama Kristen Tawaang maka sekolah menyusun visi dan misinya, adapun visi sekolah antara lain:
“Terwujudnya lulusan yang cerdas, terampil berwawasan lingkungan,dan berkarakter dengan terlandaskan IMTAQ”.



Sedangkan misinya ialah:

1) Mengembangkan sikap dan perilaku religiusitas dilingkungan dalam dan luar sekolah.

2) Mengembangkan budaya gemar membaca, rasa ingin tahu, bertoleransi, bekerjasama, saling menghargai, disiplin, jujur, kerja keras, dan kreatif.

3) Menciptakan lingkungan sekolah yang aman, rapi, bersih dan nyaman.

4) Menciptakan suasana pembelajaran yang menantang aktif, efektif, menyenangkan, komunikatif, tanpa takut salah dan demokratis.

5)  Mengupayakan pemanfaatan waktu belajar, sumber daya fisik, dan manusia agar memberikanhasil yang terbaik bagi perkembangan siswa.

6) Menanamkan kepedulian social dan lingkungan, cinta damai, cinta tanah air, semangat kebangsaan, dan hidup demokratis.

7) Meningkatkan pembinaan professional Guru.

8) Menyediakan sarana prasarana yang menunjang proses pembelajaran yang memadai.
d. Tujuan SMP Kristen Tawaang

1) Semua kelas melaksanakan pendekatan “pembelajaran saintifik” pada semua mata pelajaran.
2) Mengembangkan berbagai kegiatandalam proses belajar di kelas berbasis pendidikan budaya dan karakter bangsa.

3) Mengembangkan budaya sekolah yang kondusif untuk mencapai tujuan pendidikan dasar

4) Menyelenggarakan berbagai kegiatan social yang menjadi bagian dari pendidikan budaya dan karakter bangsa.

5) Menjalin kerja sama lembaga pendidikan dengan media dalam mempublikasikan program sekolah.

6) Memanfaatkan dan memelihara fasilitas untuk sebesar-besarnya dalam proses pembelajaran.
e. Struktur Organisasi SMP Kristen Tawaang

Sebagai lembaga pendidikan, SMP N 4 Tenga (Satap) memerlukan perorganisasian yang rapih, teratur, dan tertib yang didalamnya ada kelompok orang yang bekerjasama dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan. Untuk itu, diperlukan adanya struktur organisasi yang dijadikan alat untuk mencapai tujuan. Adapun struktur SMP N 4 Tenga (Satap) antara lain:

Kepala Sekolah

: Pdt. Grety F.Kalalo, S.Pd, M.AP

Komite Sekolah

: 

Tata Usaha


: Josergina Maramis, S.Pd

Wakil Kepala Sekolah

: Jantje Rantulangi, S.Pd, M.Pd

Kepala Urusan Kurukulum
: Rosye Bala, S.Pd

Kepala Urusan Kesiswaan
: Dike D. Siwu, S.Th, M.PdK 

Kepala urusan Sarpras

: Merlin N. Lintang, S.Pd

Kepala Urusan Humas
: Hizkia E. Takilo, S.Pd
f. Data Tenaga Pendidik SMP Kristen Tawaang

Tabel 4.5 Data Pendidik SMP Kristen Tawaang
	No
	Nama
	L/P
	Ijazah Akhir
	Agama

	1.
	Pdt. Grety F.Kalalo, S.Pd, M.AP

NIP. 196906091994122004

NUPTK: 7941747649300032
	P
	S2
	Kristen

	2.
	Jantje Rantulangi, S.Pd, M.Pd

NIP. 192301092007011010

NUPTK: 1441751651200002
	L
	S2
	Kristen

	3.
	Rosye Bala, S.Pd

NIP. 197408282009032001

NUPTK: 6160752633300013
	P
	S1
	Kristen

	4.
	Dieke D. Siwu, S.Th, M.PdK

NIP. 197112123009021001

NUPTK: 9544749652210073
	L
	S2
	Kristen

	5.
	Merlin N. Lintang, S.Pd

NIP. 197511082009032001

NUPTK: 3440753636300013
	P
	S1
	Kristen

	6.
	Natalia, S.Pd

NIP. –

NUPTK:-
	P
	S1
	Kristen

	7.
	Hizkia E. Takilo, S.Pd
NIP.-

NUPTK : -
	L
	S1
	Kristen

	8.
	Wulan M.Mamangkey, S.Pd
NIP.-

NUPTK:-
	P
	S1
	Kristen

	9.
	Josergina Maramis, S.Pd
NIP.-

NUPTK: 034874760930002
	P
	S1
	Kristen


Sumber Data :Data Dokumentasi SMP Kristen Tawaang 
g. Data Siswa SMP Kristen Tawaang

Tabel 4.6 Data Siswa SMP Kristen Tawaang

	Kelas
	Agama Siswa

	
	Islam
	Protestan

	VII
	3
	19

	VIII
	2
	21

	IX
	4
	22

	Total
	9
	62


Sumber Data :Data Dokumentasi SMP Kristen Tawaang
h. Fasilitas

SMP Kristen Tawaang memiliki berbagai fasilitas yang menunjang proses pembelajaran, di antaranya: Ruang kelas, Laboratorium, Ruang UKS, Ruang Kepala Sekolah, Ruang Guru, WC siswa dan Guru, Lapangan Olahraga dan Tempat Parkir.
B. Temuan Penelitian dan Pembahasan
1. Prakter Pengajaran PAI di SMP N 4 Tenga (Satap) dan SMP Kristen Tawaang
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang praktek pengajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang diajarkan hanya oleh satu guru agama yakni guru beragama Kristen yang merangkap mengajar mata pelajaran PAI bagi siswa yang beragama Islam di sekolah tersebut.

Pada dasarnya SMP N 4 Tenga awalnya memilii Guru PAI sesuai dengan basik pengajarannya akan tetapi karena sekolah tidak membayar upah Guru sesuai dengan kontrak awal maka Guru tersebut memutuskan untuk berhenti. Sehingga terjadilah kekosongan Guru PAI di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang. Sekolah terus berupaya untuk mencari Guru pendidikan Agama Islam di kedua sekolah tersebut akan tetapi pihak sekolah sampai saat ini belum menemukan guru PAI.
Guru PAK yang mengajar PAI di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang bernama Pdt. Dieke D. Siwu, S.Th, M.PdK, Selain menjadi Guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) sekaligus merangkap menjadi guru PAI di SMP N 4 Satap Tenga dan SMP Kristen Tawaang Pdt. Dike D. Siwu, S.Th, M.PdK merupakan seorang pendeta di Gereja GMIM Imanuel Teep. Beliau menempuh pendidikan S1 di Sekolah Tinggi Teologi Manado pada program studi S1 Teologi dan mengambil jurusan Pendidikan Kristen. Beliau mempelajari Agama Islam saat menyelesaikan studi S1-nya dengan mata Kuliah Islamologi, selain mempelajari saat studi S1 Ia juga sering membaca di Google atau mencari-cari di youtube untuk menambah pengetahuan tentang PAI agar dapat mengajarkannya pada siswanya yang beragama Islam di SMP N 4 Satap Tenga dan SMP Kristen Tawaang.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah di SMP N 4 Tenga (Satap) Hanny F Nawesah, “Bahwa sebenarnya sangat disayangkan dalam hal pembelajaran PAI tidak begitu efektif bisa diajarkan di SMP N 4 Tenga dikarenakan guru yang membidangi mata pelajaran PAI bukanlah berbasik/ beragama Islam (guru pendidikan agama Kristen) sungguh sangat disayangkan padahal dalam database sekolah ada siswa-siswi yang beragama muslim yang bersekolah di SMP N 4 Tenga sebanyak 39% siswa-siswi yang beragama Islam dari total keseluruhan siswa yang bersekolah di SMP N 4 Tenga.”
 
Sementara itu hasil wawancara dengan kepala sekolah SMP Kristen Tawaang Gretty F.Kalalo, menyatakan bahwa: “Di SMP Kristen Tawaang terdapat siswa-siswi yang beragama Islam sebanyak  9 orang atau 13% dari jumlah siswa di SMP Kristen Tawaang, walau jumlahnya tidak begitu besar tapi kami selalu mendorong melalui penanggung jawab guru PAKterhadap mata pelajaran PAI yang harusnya didapatkan oleh 9 siswa-siswi di atas dengan upaya tersebut kami cenderung coba melaksanakan amanat UU SISDINAS No. 20 Tahun 2003 tentang hak siswa menikmati dan mendapatkan mata pembelajaran PAI yang disajikan oleh guru yang berkompetensi dan seagama dengan mata pelajaran yang ia ajarkan.”
 
Jika merujuk pada UU SISDIKNAS No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 12 ayat 1 huruf a menyatakan bahwa setiap siswa berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang mereka anut. Dan dipertegas dengan Peraturan Pemerintah No. 55 Tahun 2007 pasal 4 ayat 2 menyatakan: “setiap siswa pada satuan pendidikan di semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan berhak mendapat pendidikan agama sesuai agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama.”

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMP N 4 Satap Tenga dan SMP Kristen Tawaang, juga selaras dengan UU SISDIKNAS yang telah dipaparkan di atas memang benar hal ini bertentangan dengan aturan pemerintah yang ada. Akan tetapi jika sekolah tidak mengambil tindakan untuk memberikan pembelajaran PAI pada Guru PAK maka akibatnya lebih buruk lagi karena berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru-guru di SMP N 4 tenga dan SMP Kristen Tawaang, siswa yang beragama Islam ketika jam pelajaran PAI dan terjadi kekosongan Guru mereka pergi ke luar sekolah dan merokok di beberapa tempat. Sehingga sekolah membuat keputusan agar pembelajaran PAI harus tetap berjalan walaupun tanpa Guru yang berkompeten di bidangnya.
 Dari keputusan inilah dapat dilihat peran guru pendidikan agama Kristen dalam pembelajaran PAI di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang karena setelah guru PAK menggabungkan mata pelajaran PAK dan PAI di dalam satu kelas sudah tidak terlihat siswa beragama Islam yang berkeliaran di luar sekolah saat jam pelajaran PAI berlangsung. 
 Hal ini juga senada dengan hasil wawancara kepada guru PAI sekaligus guru PAK di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang Pdt. Dike Siwu, menyatakan bahwa: “Karena tidak adanya guru PAI telah menjadi keharusan bagi saya selaku seorang guru yang sedikitnya masih memiliki pengetahuan tentang agama Islam dan menjadi tanggung jawab saya untuk mengajar siswa-siswi yang beragama Islam agar mendapat pelajaran PAI di sekolah walaupun pada dasarnya saya kurang begitu kompeten dalam mengajar PAI karena basik kesarjanaan saya yakni pendidikan Agama Kristen, akan tetapi saya berupaya mengajarkan PAI berdasarkan buku dan literatur guru dan siswa dalam hal pembelajaran PAI.”

Merujuk pada peraturan Kementrian Agama No 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada sekolah di pasal 4 poin 2 dan poin 4 menyatakan bahwa: “(2) Jika jumlah siswa yang seagama dalam satu kelas paling sedikit 15 (lima belas) orang, tetapi dengan cara penggambungan beberapa kelas dengan cara penggabungan kelas parallel paling sedikit 15 (lima belas) orang, maka pendidikan agama pada sekolah dilaksanakan dengan mengaturjadwal tersendiri yang tidak merugikan siswa untuk mengikuti mata pelajaran lain; (4) Jika jumlah siswa yang seagama pada satu sekolah kurang dari 15 (lima belas) orang, maka pendidikan agama dilaksanakan bekerjasama dengan sekolah lain, atau lembaga keagamaan yang ada di wilayahnya.”
 
Dari hasil wawancara kepala sekolah SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang senada dan bersepakat bahwa PAI harus sampai pada siswa dan siswinya yang bersekolah di sekolah tersebut dengan guru yang berbasik agama Islam dengan metode dan cara pengajaran yang merujuk pada peraturan Kementrian Agama yang telah dipaparkan di atas. Dalam wawancara tersebut juga dua kepala sekolah yakni Kepala Sekolah SMP N 4 Tenga dan Kepala sekolah SMP Kristen Tawaang telah berupaya dan mendorong melalui dinas terkait tentang pengusulan adanya guru PAI yang mengajar di sekolah mereka sehingga teori dan praktek PAI bisa disajikan kepada siswa siswi oleh guru yang punya basik dasar lulusan sarjana PAI sehingga tujuan pendidikan nasional melalui UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 bisa tercapai. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat dilihat dalam proses pelaksanaan pembelajaran terdiri atas beberapa tahap antara lain: 
a. Perencanaan pembelajaran PAI bagi siswa beragama Muslim di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang

1) Kurikulum

Kurikulum yaitu seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
 Untuk perencanaan pembelajaran di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang berdasarkan hasil wawancara kepada guru PAKyang mengajar PAI menyatakan bahwa SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang masih menggunakan Kurikulum 2013. Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di kedua sekolah tersebut dalam proses pembelajaran menggunakan buku ajar yang sesuai dengan kurikulum 2013. Hal ini senada dengan hasil wawancara peneliti dengan guru PAI sekaligus guru PAKdi SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang Pdt. Dike Siwu, ”Untuk proses pembelajaran PAI saat ini kami masih menggunakan kurikulum 2013 tetapi sekolah sedang mengupayakan agar bisa menerapkan kurikulum merdeka belajar, sedangkan untuk buku ajar pun kami masih menggunakan buku ajar sesuai dengan kurikulum saat ini.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas memang benar SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang masih menggunakan Kurikulum 2013 dikarenakan sekolah belum siap untuk menerapakn Kurikulum merdeka belajar. Ada beberapa alasan kenapa sekolah belum dapat menerapkan kurikulum Merdeka belajar selain terkendala pada buku pelajaran yang harus diganti dengan kurikulum yang baru, sekolah juga terkendala dengan manajemen guru di dalam kelas.
 Sehingga SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang masih berusaha agar bisa secepatnya menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar sesuai dengan aturan Kemendikbud-Ristek. 
Menurut Anindito Aditomo, sebagai Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (BSKAP) Kemendikbud-Ristek dalam wawancara dengan Media Indonesia mengatakan bahwa Kurikulum merdeka akan diterapkan secara nasional pada tahun 2024 atau di Tahun Ajaran 2024/2025. Sementara saat ini, kurikulum baru tersebut baru diterapkan secara Sukarela.
 
2) Silabus

Menurut Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) Silabus adalah bentuk pengembangan dan penjabaran kurikulum menjadi rencana pembelajaran atau susunan materi pembelajaran yang teratur pada mata pelajaran tertentu pada kelas/semester tertentu.
 Silabus yang digunakan oleh guru PAK yang mengajar PAI hanya didapat dari internet saja karena memang bukan basiknya mengajar PAI. Adapun komponen silabus yang digunakan pada pembelajaran PAI di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang ialah:

a) Kompetensi Dasar
Kompetensi dasar adalah kompetensi yang terdiri dari sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang bersumber pada Kompetensi Inti (KI) yang harus dikuasai siswa. Walaupun kompetensi Dasar dituangkan di dalam Silabus yang ditulis akan tetapi kenyataan dilapangan berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang tidaklah terlaksana sebagaimana mestinya. Dikarenakan Guru PAK yang merangkap menjadi guru PAI hanya sekedar membuat dan menuangkannya di atas silabus tersebut. Karena berdasarkan hasil wawancara pribadi yang dilakukan oleh peneliti dengan Pdt. Dike Siwu ia menjelaskan bahwa ia juga agak bingung untuk menerapkan ketercapaian Kompetensi Dasar berdasarkan Kompetensi Inti yang ada karena ia tidak sekeyakinan dengan siswa yang Ia ajar. Misalnya saja pada pembelajaran kelas VII terdapat beberap kompetensi dasar yang harus dicapai tentang bacaan al-Qur’an sementara Ia tidak bisa membaca al-Qur’an, jadi Ia hanya mengcopy silabus tersebut dari internet agar bisa menjadi pegangan dalam mengajar pembelajaran PAI.  
b) Materi Pembelajaran
Materi pembelajaran adalah bahan ajar atau seperangkat substansi pembelajaran untuk membantu guru dalam kegiatan belajar mengajar yang disusun secara sistematis dalam rangka memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan. Di SMP N 4 Tenga Satap dan SMP Kristen Tawaang untuk materi pembelajaran PAI diambil dari buku PAI dan Budi Pekerti yang diterbitkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Buku PAI yang di pakai di kedua sekolah tersebut hanya satu buku saja untuk keseluruhan angkatan (kelas VII, VIII dan IX) yaitu buku untuk kelas VIII. Adapun materi yang dipelajari antara lain;
1) Lebih dekat dengan Allah Swt. Yang sangat indah nama-Nya

2) Hidup tenang dengan kejujuran, amanah, dan istiqamah

3) Semua bersih hidup jadi nyaman

4) Berempati itu mudah, menghormati itu indah

5) Menumpuk rasa persatuan pada hari yang kita tunggu

6) Islam memberikan kemudahan melalui salat jamak dan Qasar

7) Hijrah ke Madinah sebuah kisah yang membanggakan

8) Indahnya kebersamaan dengan berjamaah

9) Selamat datang Nabi kekasihku

10) Dengan ilmu pengetahuan semua menjadi lebih mudah

11) Ingin meneladani ketaatan Malaikat-Malaikat Allah Swt.

12) Al-Khulafau ar-Rasyidin penerus perjuangan Nabi Muhammad Saw.

13) Hidup jadi lebih damai dengan ikhlas, sabar, dan pemaaf.

Biasanya materi ini akan dibagi dalam satu materi menjadi tiga kali pertemuan, pertemuan pertama dan kedua merangkum materi yang ada dan pertemuan ketiga mengerjakan soal yang ada dalam bab tersebut.  
c) Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran merupakan proses transfer imu dari pendidik ke siswa yang melibatkan bahan ajar. Dalam kegiatan pembelajaran biasanya guru menggunakan berbagai metode yang menarik agar bisa menarik minat siswa dan lebih mudah dalam proses pentranferan ilmu. Adapun metode yang biasa digunakan dalam kegiatan pembelajaran antara lain: metode ceramah, metode diskusi, Metode kolaborasi, metode peer teaching, metode team teaching, metode eksperimental dan masih banyak lagi. Akan tetapi berbeda dengan SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang dalam kegiatan pembelajaran Guru tidak menerapkan metode maupun teknik yang beragam, guru hanya membagikan buku pelajaran dan diarahkan materi yang harus dirangkum pada pembelajaran hari itu. Setelahnya hasil rangkuman dikumpul dan ditandatangani oleh guru, untuk menjadi bahan penilaian saat mengevaluasi siswa.
3) Program Tahunan (Prota) 

Program tahunan adalah rencana kegiatan yang akan dilakukan, disampaikan kepada siswa dan dikerjakan oleh guru dalam jangka waktu satu tahun (satu tahun ajaran).
 Penyusunan prota ini berdasarkan hasil analisis alokasi waktu yang ditetapkan sebelumnya dan hasil pemetaan kompetensi dasar per unit. Hasil penyusunan prota inilah yang nantinya sebagai dasar untuk menyusun RPP. Program tahunan ini perlu dipersiapkan dan dikembangkan oleh guru sebelum tahun ajaran, karena merupakan pedoman bagi pengembangan program-program berikutnya, yaitu program semester, program mingguan dan program harian. Dalam menyusun program tahunan didalamnya harus memuat antara lain: identitas pelajaran, kompetensi dasar, materi dan alokasi waktu.

Akan tetapi berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang Program Tahunan atau biasa disebut PROTA tidak di susun dan dilaksanakan. Padahal PROTA ini penting untuk menunjang pembelajaran karena PROTA merupakan dasar untuk menyusun RPP. Hal ini dikarenakan Guru yang mengajarkan PAI di kedua SMP tersebut tidak memiliki basik PAI bahkan beragama Kristen, jadi beliau bingung dalam penyusunannya.
4) Program Semester (Promes) 

Program semester adalah rencana kegiatan yang akan dilakukan, disampaikan kepada siswa dan dikerjakan oleh guru dalam jangka waktu satu semester dan merupakan penjabaran dari program tahunan yang telah dibuat sebelumnya.
 Dalam menyusun program semester didalamnya harus memuat antara lain: identitas pelajaran, kompetensi dasar, alokasi waktu serta bulan dan pekan pelaksanaan.
 
Selain program tahunan guru PAKdan merangkap juga menjadi guru PAI di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang juga belum menyusun program semester, alasannya sama dengan belum adanya program tahunan. Guru SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang hanya membuat Silabus saja walaupun silabus juga di ambil dari internet.
5) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)   
Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan telah dijabarkan dalam silabus.
 Pelaksanaan pembelajaran didahului dengan menyiapkan RPP yang dikembangkan oleh guru baik individu atau kelompok yang mengacu pada silabus.
 

Dalam Permendikbud No 103 tentang pembelajaran pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah, sistematika RPP yaitu sebagai berikut:
  

a) Kompetensi Inti 

b) Kompetensi Dasar 

c) Indikator pencapaian kompetensi 

d) Materi Pembelajaran 

e) Kegiatan Pembelajaran 

f) Penilaian, Pembelajaran Remidial dan Pengayaan 

g) Media, Bahan dan Sumber Belajar
Namun berbeda dengan SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang karena guru yang mengajar PAI bukanlah guru yang memiliki komtensi pada bidang PAI bahkan berbeda keyakinan dengan siswanya maka RPP sendiri tidak dibuat untuk pedomannya guru PAI hanya mengandalkan buku ajar dan beberapa materi pendukung dari internet. Hal ini selaras dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru PAKyang juga mengajar PAI, Pdt Dike siwu mengatakan bahwa: “Untuk RPP saya hanya menyediakan RPP untuk pembelajaran PAKsaja karena itu memang basik pendidikan yang saya ambil, tetapi untuk pembelajaran PAI saya tidak menyediakannya. Dalam proses pembelajaran PAI yang menjadi pedoman saya dalam mengajar hanyalah buku ajar yang diberikan oleh dinas dan internet sebagai bahan pendukung materi yang diberikan pada siswa.”
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti memang benar dalam proses pembelajaran guru PAI tidak menyediakan RPP, Guru PAI hanya menyediakan silabus dan hanya sebagai pelengkap saja tetapi tidak dijadikan sebagai panduan untuk mengajar. Untuk proses pembelajaran sendiri yang menjadi pedoman dalam pembelajaran ialah buku ajar dan internet.
b. Pelaksanaan Proses Pembelajaran PAI bagi siswa Muslim di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen tawaang
Dalam proses pembelajaran PAI di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang yang diajarkan oleh guru PAKdalam pelaksanaannya Guru mengumpulkan siswa yang beragama Islam dan Kristen didalam satu kelas hanya saja dipisah menjadi dua bagian satu bagian untuk siswa yang beragam Kristiani dan bagian kelas yang lain untuk siswa yang beragama Islam. Hal ini selaras dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada, Pdt Dike Siwu: “Dalam proses pembelajaran siswa dibagi menjadi dua bagian yaitu bagian sebelah kiri kelas siswa yang beragama Kristen dan bagian sebelah kanan kelas di isi oleh siswa yang beragama Islam, hal ini dilakukan agar siswa yang beragama Islam tetap bisa mendapat haknya untuk mendapatkan PAI dan guru menjadi lebih mudah untuk mengontrol pembelajaran yang ada di dalam kelas.”
Untuk proses pembelajaran PAI, Guru membagi waktu belajar menjadi 3 kategori, yakni: kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 
Kegiatan pendahuluan, pada dasarnya merupakan kegiatan yang harus ditempuh guru dan siswa pada setiap kali pelaksanaan sebuah pembelajaran. Fungsi kegiatan pendahuluan terutama adalah untuk menciptakan suasana awal pembelajaran yang efektif yang memungkinkan siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Dalam Kurikulum 2013 pada kegiatan pendahuluan yang harus disiapkan oleh guru antara lain:
1) Menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran
2) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang sudah dipelajari dan terkait dengan materi yang akan dipelajari
3) Mengantarkan siswa kepada suatu permasalahan atau tugas yang akan dilakukan untuk mempelajari suatu materi dan menjelaskan tujuan pembelajaran atau KD yang akan dicapai; dan
4) Menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan siswa untuk menyelesaikan permasalahan atau tugas.
Sementara di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang dalam kegiatan pendahuluan, guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa bersama yang dipimpin oleh dua orang siswa secara bergantian. Yang pertama dari siswa yang beragama Kristen setelahnya dilanjutkan dengan doa yang dibawakan oleh siswa yang beragama Islam. Adapun doa yang dibacakan ialah al-Fatihah dan Doa belajar. Setelahnya langsung masuk kepada kegiatan inti pembelajaran tanpa mereview kembali apa yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Hal ini dapat mengakibatkan kurangnya pengetahuan siswa tentang apa yang mereka pelajari sebelumnya karena tidak di review kembali apa yang dipelajari sebelumnya.
Setelahnya ialah kegiatan inti, kegiatan ini lebih menekankan pada proses pembentukan pengalaman belajar (learning experience) siswa dalam materi/bahan pelajaran tertentu, yang disusun dan direncanakan oleh guru berdasarkan pada kurikulum yang berlaku. Kegiatan inti dalam pembelajaran sangat memegang peranan penting untuk mencapai tujuan pembelajaran maupun dalam membentuk kemampuan siswa yang telah ditetapkan. Kegiatan inti dalam pembelajaran sangat dipengaruhi oleh desain atau rencana pelajaran yang dibuat guru. Pada prinsipnya kegiatan inti dalam pembelajaran sebelumnya perlu didesain diidentifikasi oleh guru secara sistematis yang memungkinkan dapat dilaksanakan dalam pembelajaran tersebut. Proses kegiatan inti dalam pembelajaran akan menggambarkan tentang penggunaan strategi dan pendekatan belajar yang digunakan guru dalam proses pembelajaran, karena pada hakekatnya kegiatan inti pembelajaran merupakan implementasi strategi dan pendekatan belajar. 

Seperti telah dikemukakan, bahwa kegiatan inti dalam pembelajaran merupakan kegiatan yang utama dalam proses pembelajaran atau dalam proses penguasaan pengalaman belajar (learning experience) siswa. Membentuk pengalaman belajar maupun kemampuan siswa perlu ditempuh melalui proses belajar yang direncanakan oleh guru. Kompetensi yang akan dicapai siswa harus jelas urutan dan ruanglingkupnya sehingga akan mempermudah dalam implementasi pembelajarannya .

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang dalam pelaksanaan kegiatan inti guru membagikan buku pelajaran PAI kepada para siswa yang beragama Islam dan disuruh untuk membaca serta mengerjakan soal yang ada di dalam buku tersebut sesuai dengan materi yang diarahkan. Jika didalam kegiatan inti ini ada materi yang tidak di mengerti oleh siswa dan guru tahu jawabannya maka guru akan menjawabnya tetapi jika tidak maka guru akan mengarahkan untuk mensearching di google atau bertanya pada guru yang berada di taman pengajian. Dalam proses mencari jawaban di google guru tidak memberikan web khusus sebagai panduan. Biasanya hanya menggunakan pencarian teratas yang ada di google. 
Berkenaan dengan hal di atas dalam proses penelitian peneliti menemukaan ada siswa kelas VIII bertanya kepada Pdt. Dike Siwu, pada saat itu mereka sedang mempelajari Bab VI dengan topik “Indahnya kebersamaan dengan berjamaah”, adapun pertanyaan yang ditanyakan ialah “Mana yang lebih afdhal bagi perempuan salat di masjid atau salat di rumah sendirian?” Guru tersebut merasa ragu untuk menjawab jadi ia menyuruh siswa mencari di google dengan ratting pencarian tertinggi dan meminta siswa tersebut membacakan kembali jawaban yang ia dapatkan di google. Setelahnya guru menambahkan jika masih ada yang bingung atau tidak di mengerti bisa ditanyakan kepada orang tua atau Ustaz di taman pengajian al-Qur’an.

Dari peristiwa di atas terlihat bahwa memang benar guru PAKyang mengajar PAI hanya sekedar mengisi kekosongan pembelajaran PAI karena tidak adanya guru PAI di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang dikarenakan jika siswa-siswa dibiarkan begitu saja mereka bolos dan keluar dari wilayah sekolah bahkan sempat dapat laporan dari warga di sekitar terdapat beberapa siswa yang merokok di luar daerah sekolah pada saat kekosongan guru PAI dan siswa tidak di arahkan untuk masuk ke dalam kelas.     
Dan kegiatan terakhir ialah kegiatan penutup, kegiatan penutup atau biasa dikenal dengan kegiatan akhir dalam pembelajaran tidak hanya diartikan sebagai kegiatan untuk menutup pelajaran, tetapi juga sebagai kegiatan penilaian hasil belajar siswa dan kegiatan tindak lanjut. 

Kegiatan tindak lanjut harus ditempuh berdasarkan pada proses dan hasil belajar siswa. Secara umum kegiatan akhir dan tindak lanjut pembelajaran yang harus dilakukan oleh guru di antaranya: 

1) Menilai hasil proses belajar mengajar.

2) Memberikan tugas/latihan yang dikerjakan di luar jam pelajaran. 

3) Memberikan motivasi dan bimbingan belajar. 

4) Menyampaikan alternatif kegiatan belajar yang dapat di lakukan siswa di luar jam pelajaran.

5) Berdasarkan hasil penilaian belajar siswa, kemungkinan siswa harus diberikan program pembelajaran secara perorangan atau kelompok untuk melaksanakan program pengayaan dan atau perbaikan yang dilakukan di luar jam pelajaran. 

Kegiatan tersebut merupakan suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. Sedangkan waktu yang tersedia untuk kegiatan tersebut relatif singkat, maka guru perlu mengatur dan memanfaatkan waktu seefisien mungkin untuk kegiatan tersebut. 

Sementara itu di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang dalam kegiatan akhir guru mengumpulkan catatan dari siswa yang telah dikerjakan tadi dan menutupnya dengan doa yang dipimpin oleh dua siswa yang terdiri dari siswa yang beragama Islam dan siswa yang beragama Kristen. Adapun doa yang dibaca ialah Q.s al-Ashr. Sebagaimana ungkapan dari guru PAKyang juga mengajar PAI di SMP 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang, Pdt. Dike Siwu: “Karena proses pembelajaran agama Islam dan agama Kristen digabung di dalam satu kelas jadi saat kegiatan pendahuluan saya harus memberikan kesempatan juga untuk siswa yang beragama Islam memimpin doa di depan kelas sebagaimana hal yang saya lakukan pada siswa yang beragama Kristen. Untuk kegiatan inti sebenarnya saya tidak banyak menjelaskan hanya memberikan buku pelajaran PAI pada siswa yang beragama Islam dan mengarahkan mereka untuk embaca dan membuat ringkasan serta mengisi soal yang ada didalam BAB yang diajarkan pada hari itu, setelahnya pada kegiatan penutup saya mengumpulkan tugas yang telah mereka kerjakan. Setelahnya baru saya tutup dengan membaca doa yang dipimpin secara bergantian oleh siswa yang beragama Kristen dan yang beragama Islam.”

Dalam proses pembelajaran di SMP N 4 Tenga Satap dan SMP Kristen Tawaang untuk kelas VII, VIII, dan IX menggunakan buku ajar dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia dengan Kurikulum 2013 yang telah direvisi pada 2016. Akan tetapi mereka hanya menggunakan satu buku saja yaitu buku kelas VIII untuk keseluruhan kelas (VII, VIII, dan IX). Hal ini dikarenakan sekolah kurang memiiki fasilitas yang berupa buku-buku pelajaran Agama Islam. Adapun buku yang digunakan antara lain:
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Foto Buku pelajaran PAI 


Hal ini tidak sesuai dengan PP No 55 Tahun 2007 pasal 5 ayat 1  tentang pendidikan agama dan pendidikan keagamaan menegaskan: “Kurikulum pendidikan agama dilaksanakan sesuai standart Nasional Pendidikan.”

c. Evaluasi Pembelajaran PAI bagi siswa yang beragama Muslim di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang

Evaluasi adalah suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan kualitas (nilai dan arti) dari sesuatu, berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu dalam rangka pembuatan keputusan.
 Kegiatan evaluasi sangat penting untuk mengukur sejauh mana keberhasilan siswa maupun guru dalam proses belajar mengajar. Peranan evaluasi dalam pendidikan dijelaskan oleh Worthen dan Sanders dalam Mahfud Junaedi, yaitu:
 
1) Menjadi dasar pembuatan keputusan dan pengambilan kebijakan; 
2) Mengukur prestasi siswa; 
3) Mengevaluasi kurikulum; 
4) Mengakreditasi sekolah; 
5) Memantau pemanfaatan dana masyarakat; 
6) Memperbaiki materi dan program pendidikan.

Guru PAK yang mengajar PAI di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang dalam melaksanakan penilaian kepada siswa yang beragama Muslim bermacam-macam: di antaranya penilaian sikap siswa selama di dalam kelas mulai dari awal pembelajaran hingga pembelajaran selesai, tugas-tugas yang diberikan setiap pembelajaran PAI berlangsung. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada Pdt Dike Siwu: “Untuk penilaian sendiri diambil dari sikap siswa didalam kelas selain itu juga dinilai dari tugas-tugas yang diberikan selama pembelajaran. Karena dalam setiap pembelajaran siswa diarahkan untuk membuat ringkasan materi dan menjawab soal yang ada di dalam buku pelajaran PAI.”

Dalam penilaian tugas guru hanya menandatangani tugas yang telah diberikan, kemudian pada saat masa ujian guru menghitung kembali seberapa banyak tugas yang telah diselesaikan siswa. Tugas-tugas tersebut menjadi nilai tambahan untuk siswa untuk menambah nilai dari ujian yang mereka dapat. Semakin banyak tugas yang diselesaikan maka semakin tinggi pula nilainya begitupun sebaliknya. Selain tugas-tugas yang diberikan, guru juga mengadakan ulangan tengah semester dan ulangan kenaikan kelas. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan salah satu siswa yang beragama Islam di SMP KristenTawaang, Ilham Rompowatu: “Saat pembelajaran PAI siswa disuruh membuat ringkasan materi sesuai BAB yang diarahkan oleh pak Guru, mengisi soal yang ada di BAB tersebut dan membaca tulisan arab yang ada di dalam buku cetak tersebut, selain itu juga terdapat beberapa ulangan, di antaranya ulangan UTS (ulangan tengah semester) dan Ulangan kenaikan kelas.”
     
Soal yang diberikan kepada siswa beragam, ada soal yang berupa jawaban singkat ada juga soal yang berupa uraian. Soal-soal yang diberikan diambil dari buku pelajaran PAI yang digunakan. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan Pdt Dike Siwu: “Untuk soal ulangan mata pelajaran PAI saya menyusunnya sendiri dengan berpedoman pada buku pelajaran PAI yang saya gunakan setiap masuk kelas. Saya takut jika mengambil dari google apa yang anak-anak pelajari akan berbeda dengan soal yang saya buat.”

 

Dalam penilaian semester, berdasarkan hasil wawancara peneliti deng Pdt Dike Siwu ia menjelaskan bahwa dalam memberikan nilai hasil belajar guru tidak mempersulit siswa karena guru juga menyadari bahwa dalam proses pembelajaran PAI di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang guru memiliki banyak kekurangan sehingga dalam proses penilaian biasanya guru tetap meluluskan siswa walaupun dengan nilai pas pasan. Tetapi jarang guru memberikan nilai pas-pasan pada siswa karena kebanyakan siswa tetap membuat tugas-tugas harian yang diberikan oleh guru.    
2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Pembelajaran PAI di SMP N 4 Tenga (Satap) dan SMP Kristen Tawaang
Pendidikan adalah sebuah program yang mengandung komponen visi, misi, tujuan, kurikulum, proses pembelajaran, guru, siswa, sarana dan prasarana, alat, biaya, manajemen pengelolaan, kelembagaan, lingkungan, kerjasama, sistem informasi dan evaluasi. Sebagai sebuah sistem komponen pendidikan tersebut memiliki hubungan fungsional antara yang satu dengan yang lainnya dengan titik tekan pada tercapainya visi, misi dan tujuan.
 Kelemahan pada salah satu komponen (SDM dan dana) yang sangat berpengaruh pada komponen lainnya demikian pula sebaliknya. 

Dari semua komponen pendidikan tersebut komponen utama yang menentukan ialah komponen Sumber Daya Manusia (SDM) yang dalam hal ini ialah pendidik/ Guru. Oleh karena itu, peran Guru sangatlah penting dan menetukan dalam keberhasilan pendidikan.

Dalam rangka merealisasikan UU SISDIKNAS No 20 tahun 2003 diperlukan sinergitas mulai dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan daerah dengan setiap sekolah yang memiliki permasalahan kekurangan guru/belum adanya guru disektor pendidikan khususnya pendidikan agama. Melalui wawancara dengan kepala sekolah SMP N 4 Tenga Hanny F Nawesah, menyatakankan bahwa: “Formasi guru-guru di bidang keagamaan seharusnya setiap tahun maupun perevaluasi semester 6 bulan harus ada database jumlah porsenil guru di setiap sekolah sehingga problematika faktor-faktor penghambat dalam pembelajaran PAI mendapat dukungan dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dan sekolah terkait.”

Hal ini juga sejalan dengan hasil wawancara peneliti dengan seorang pengawas sekolah Deitje S. Londo menjelaskan bahwa sebenarnya dari dinas pendidikan Minahasa Selatan hampir setiap tahunnya membuka penerimaan untuk PNS maupun PPPK dalam bidang PAI akan tetapi karena keterbatasan kuota yang ada sehingga pembagian guru PAI di setiap kecamatan yang ada di Kab. Minahasa Selatan tidak secara menyeluruh. Sehingga terdapat beberapa sekolah yang ada di Kab. Minahasa Selatan tidak memiliki guru PAI yang linear dengan pendidikannya.  

Dalam proses pembelajaran PAI di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang di setiap pengajarannya di dalam kelas Pdt. Dike Siwu menyatakan bahwa: “sebagai guru PAI selalu mengingatkan dan menyampaikan berulang-ulang kepada siswa-siswi yang beragama Islam landasan pendukung yang paing pokok untuk menyerap semua materi yang telah disampaikan yakni dengan memperdalam ilmu agama di taman pengajian sebab kekurangan-kekurangan dalam pengajaran di kelas, tidak dapat menyampaikan praktikum mata pelajaran agama salah satunya salat dan baca tulis al-Qur’an. Hal ini dapat dipelajari di lingkungan rumah dan taman pengajian masing-masing.”

Senada dengan yang disampaikan oleh Pdt. Dike Siwu yang diberi tanggung jawab sebagai guru PAI, Orang tua wali siswa yang beragama Islam Halima Laode, “Kami selaku wali siswa siswa yang beragama Islam pada dasarnya sudah mengetahui sebelum anak-anak kami masuk dan bersekolah di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang bahwa di sekolah ini pengajar PAI itu tidak ada hanya di backup oleh Pdt. Dike Siwu guru pendidikan agama Kristen. Hal ini terus menerus ditekankan oleh kepala sekolah dan kami tetap menerima sebab ini adalah sekolah terdekat dari tempat tinggal kami, akan tetapi kami selaku orang tua siswa juga sudah mengantisipasi untuk pelajaran PAI. Kami mengajarkan juga dari rumah sebagai dasar bekal anak-anak kami dalam memahami dan mengerti PAI itu sendiri. Dorongan dan dukungan juga ada di Masjid dan taman pengajian al-Qur’an yang bisa mengajar anak-anak kami dalam pelajaran PAI.”

Dalam wawancara dengan Orang tua siswa beragama Islam di SMP Kristen Tawaang Kalo Rempowato beliau menyampaikan berulang kali pada peneliti bahwa sangat bersyukur anaknya bisa diterima dan bersekolah di SMP Kristen Tawaang sebab sekolah ini jaraknya begitu dekat dengan rumahnya, ini sangatlah membantu mereka dalam hal perekonomian keluarga bapak Kalo Rempowatu yang pekerjaannya adalah petani dan anaknya bisa bersekolah tanpa mengeluarkan uang transportasi ke sekolah. Beliau memiliki harapan: “Walau nama sekolah SMP Kristen di kedepan hari jangan menolak siswa yang beragama Islam untuk bersekolah di SMP Kristen dengan alasan tidak memiliki guru PAI. Saya berharap di kemudian hari aka nada guru khusus PAI di SMP Kristen agar makin banyak lagi siswa beragama Islam masuk sekolah di SMP Kristen Tawaang sehingga SMP Kristen Tawaang bisa menjadi percontohan terhadap sekolah-sekolah lainnya bahwa SMP Kristen harus memiliki guru PAI.”

Selain dari faktor-faktor yang telah dijelaskan di atas terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam proses pembelajaran di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang, antara lain: 

a) Faktor Pendukung dalam Pembelajaran PAI di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang.

1) Kepala Sekolah
Kepala Sekolah adalah Guru yang diberikan tugas tambahan untuk memimpin suatu sekolah yang diselenggarakanproses bellajar-mengajar atau tempat terjadi interaksi antara guru yang memberi peajaran dan siswa yang menerima pelajaran. Kepala sekolah berperan untuk merumuskan, menetapkan dan mengembangkan visi dan misi sekolah. Selain itu juga kepala sekolah berperan penting dalam pengambilan keputusan yang ada di lingkungan sekolah.

Di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang tak lepas dari peran Kepala Sekolah dalam upaya teraksananya proses belajar-mengajar PAI bagi siswa yang beragama Islam. Walaupun tidak adanya guru yang berkompeten di bidang PAI tapi Kepala sekolah tetap berupaya mencari guru PAI sehingga siswa tetap bisa mendapatkan hak mereka untuk belajar pendidikan agama sesuai yang dianutnya walaupun bertentangan dengan Undang-undang yang ada di Indoensia.
2) Minat Belajar Siswa yang Tinggi

Minat belajar siswa adalah kecenderungan belajar seorang siswa untuk melakukan kegiatan tertentu yang outputnya akan membuat mereka senang dan tertarik. Selain dari dukungan dari Kepala Sekolah salah satu faktor yang mempengaruhi sehingga kegiatan pembelajaran PAI di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen tawaang walaupun guru yang mengajar bukan merupakan guru yang memiliki kompetensi di bidang PAI karena terdapat keinginan dari beberapa siswa untuk mempelajari PAI. Hal ini merupakan salah satu faktor pendukung sehingga pembelajaran tetap berjalan walaupun dengan guru yang bukan memiliki kompetensi pada bidang PAI.
b) Faktor Penghambat Pembelajaran PAI di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang

1) Tidak Adanya Guru PAI Yang Sesuai dengan Kompetensinya
Pendidikan adalah sebuah program yang mengandung komponen visi, misi, tujuan, kurikulum, proses pembelajaran, guru, siswa, sarana dan prasarana, alat, biaya, manajemen pengelolaan, kelembagaan, lingkungan, kerjasama, sistem informasi dan evaluasi. Sebagai sebuah sistem komponen pendidikan tersebut memiliki hubungan fungsional antara yang satu dengan yang lainnya dengan titik tekan pada tercapainya visi, misi dan tujuan.
 Kelemahan pada salah satu komponen (SDM dan dana) yang sangat berpengaruh pada komponen lainnya demikian pula sebaliknya. 

Dari semua komponen pendidikan tersebut komponen utama yang menentukan ialah komponen Sumber Daya Manusia (SDM) yang dalam hal ini ialah pendidik/ Guru. Oleh karena itu, peran Guru sangatlah penting dan menetukan dalam keberhasilan pendidikan, seorang dapat berkata: “andai kata tidak ada kurikulum, ruangan dan komponen lainnya, namun masih ada guru kegiatan pendidikan akan tetap berjalan”. Itulah sebabnya tidak mengherankan bahwa ketika Hirosima dan Nagasaki di bom oleh Amerika Serikat, yang ditanyakan lebih dahulu oleh Kaisar Jepang pada waktu itu adalah “berapa jumlah guru yang masih tersisa”.

Berdasarkan hasil observasi dan data yang ditemukan oleh penliti di lapangan, di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang memang tidak ada guru yang beragama Islam. Sehingga Guru PAKmerasa terpanggil untuk mengajar PAI bagi siswa yang beragama Islam.

Hal inilah yang membuat pembelajaran pendidikan agama Isam di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang tidak bisa berjaan secara maksimal.

2) Kurangnya Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana atau fasilitas sangat menunjang proses pembelajaran. Pada umumnya apabila fasilitas kurang atau tidak ada maka guru cenderung menggunakan metode ceramah, karena metode ini tidak menuntut fasilitas yang banyak.
 Namun apabila guru terlalu sering menggunakan metode ceramah hal tersebut dapat membuat siswa merasa bosan. Terdapat beberapa fasilitas yang apabila itu disediakan maka dapat menimbulkan efek positif bagi siswa khusnya dalam pembelajaran PAI. Fasilitas tersebut antara lain:
(a) Tidak ada ruangan pembelajaran khusus PAI
Ruang pembelajaran khusus sebenarnya sangat dibutuhkan untuk menunjang terlaksananya pembelajaran. Akan tetapi di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang tidak memiliki ruang pembelajaran khusus PAI. Padahal jika ruangan ini disediakan maka siswa konsentrasinya tidak terbagi karena pada proses pelaksanaan belajar-mengajar mata pelajaran PAI siswa sulit berkonsentrasi dengan materi yang mereka pelajari. Hal ini dikarenakan ruangan yang harus di bagi menjadi dua bagian, satu sisi untuk pembelajaran PAKdan sisi lainnya untuk pembelajaran PAI.

(b) Tidak ada Musalah
Musalah merupakan salah satu tempat yang paling strategis untuk mencapai tujuan dari PAI. Jika di sebuah sekolah terdapat musalah maka siswa lebih mudah untuk diarahkan melaksanakan salat tepat waktu. Tidak hanya itu saja Musalah juga bisa menjadi central pembelajaran PAI bagi siswanya. Banyak kegiatan yang bisa di terapkan di Musalah seperti Tazkir misalnya. Akan tetapi di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang belum di lengkapi fasilitas Musalah. Padahal jika pihak sekolah menyediakan sarana Musalah maka akan lebih mempermudah Guru PAI dalam mengajarkan PAI.  
(c) Kurangnya Buku PAI di Perpustakaan
Bahan ajar atau buku pelajaran PAI merupakan salah satu komponen penting demi terlaksananya pembelajaran PAI. Jika sekolah berusaha untuk menyediakan buku–buku yang berkaitan dengan PAI maka akan mempermudah siswa dalam mempelajari pendidikan Islam itu sendiri. Akan tetapi berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang hanya memiliki satu buku PAI yaitu buku yang dikeluarkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia dengan Judul PAI dan Budi pekerti kelas VIII. Dan buku tersebut merupakan buku pembelajaran bagi siswa kelas VII, VIII, dan IX. Padahal jelas dalam covernya saja buku tersebut dikhususkan untuk kelas VIII. 

Dari kasus di atas terlihat bahwa di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang untuk fasilitas buku PAI yang ada di sekolah sangatlah minim. Ini membutuhkan perhatian lebih dari berbagai pihak yang berwenang. Sehingga siswa di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang tetap dapat menikmati pembelajaran PAI sebagaimana haknya yang tertuang di dalam Undang-undang Negara Republik Indonesia. 

(d) Tidak ada LCD

 LCD merupakan salah satu sarana pembelajaran yang dapat menarik minat siswa dalam belajar. Karena dari LCD kita dapat memunculkan layar monitor besar sehingga siswa tidak bosan dengan metode pembelajaran ceramah secara terus menerus. Akan tetapi di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang belum ada fasilitas LCD.
3. Implikasi Pengajaran PAI dari Guru Kristen Bagi perkembangan Sikap dan Pengetahuan KeIslaman Siswa di SMP N 4 Tenga (Satap) dan SMP Kristen Tawaang
Menurut Silalahi, implikasi adalah akibat yang timbul dari adanya penerapan suatu program atau kebijakan yang dapat berdampak baik atau buruk terhadap pihak-pihak yang menjadi sasaran pelaksanaan program atau kebijakan.

Dalam penyerapan materi mata pelajaran PAI yang diajarkan di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang Minahasa Selatan, tentunya memiliki tantangan tersendiri bagi guru beragama Kristen yang mengajar mata pelajaran PAI. Berdasarkan kebijakan kedua sekolah tersebut di tunjuk Pdt. Dike Siwu sebagai Guru PAI tentunya memunculkan banyak polemic di tengah siswa maupun orang tua/wali dari siswa yang beragama Islam karena seorang Pendeta Kristen mengajar PAI. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP N Kristen Tawaang, “Kebijakan tentang guru agama Islam di SMP Kristen Tawaang bukan semata-mata menginterfensi siswa untuk beragama, akan tetapi hal ini dilakukan sebagai wujud adanya PAI di sekolah walau pengajarnya adalah seorang pendeta karena yang kami titipkan dan ingatkan dalam kurikulum pembelajaran PAI ialah bagiamana siswa bisa memahami PAI sesuai dengan buku ajar PAI”
  
Implikasi dari hasil kebijakan pengajaran guru beragama Kristen kepada siswa khususnya pada mata pelajaran PAI sangat terlihat dalam perilaku dan hasil belajar siswa di sekolah, saat di wawancarai beberapa siswa di SMP Kristen Tawaanh, Ilham Rompowatu menyatakan: “Selama mata pelajaran PAI, Bpk Pdt. Dike Siwu selaku guru PAI untuk pelajarannya kami mengikuti dan diajarkan sesuai dengan buku cetak PAI, untuk toleransi antar beragama kami sangat senang karena bpk Pendeta Menunjukkan sikap toleransi yang baik sebab mata pelajaran agama Islam di hari jumat selain belajar kami juga diberikan kelonggaran untuk salat jumat dengan kebijakan kami dipulangkan lebih awal.”

Sejalan dengan hasil wawancara peneliti dengan Ilham Lompowatu, tentang sikap toleransi siswa di SMP Kristen Tawaang, Hizkia Tokilo sebagai Guru Bahasa Indonesia di SMP Kristen Tawaang juga menjelaskan: “Siswa dan Guru di SMP Kristen Tawaang toleransinya sangat baik, ini terlihat dari cara mereka berbaur antara satu sama lainnya contohnya pada hari Natal siswa yang Islam juga turut mengucapkan selamat Natal dan berkunjung ke rumah teman dan guru yang beragama Kristen begitupun sebaliknya jika lebaran kami sering berkunjung ke rumah siswa yang beragama Islam hanya sekedar untuk mengucapkan selamat hari raya.”
     
Selain itu menurut siswa di SMP N 4 Tenga Wulan Laode: “Bahwa didalam kelas Bapak Pendeta sebagai Guru PAI tidak pernah menunjukkan sikap yang intoleran maupun menyampaikan ujaran kebencian kepada siswa beragam Islam maupun siswa beragama Kristen. Bapak Pendeta juga menegaskan dalam setiap kali mengajar bahwa beliau bukanlah yang paling benar dalam mengajarkan PAI serta bukanlah salah mata pelajaran PAI sehingga beliau tidak bisa mengajar dengan baik. Akan tetapi karena beliau beragama Kristen maka beliau mengajarkan sebisa dan semampunya dalam penyampaian pelajaran PAI. ”
     

Tujuan dari pembelajaran ialah untuk menghasilkan siswa yang berkarakter dan memiliki hasil belajar yang baik. Dari hasil wawancara peneliti dengan Pdt. Dike Siwu menjelaskan bahwa “sebagai guru PAI yang bukan merupakan basiknya Pdt. Dike Siwu menyadari bahwa yang disampaikan dalam pembelajaran di kelas masih jauh dari indikator keberhasilan dalam mata pelajaran PAI. Namun jika sekolah tidak mengambil keputusan untuk tetap menjalankan pembelajaran PAI tanpa guru PAI maka hasilnya akan lebih jauh lagi dari indikator tersebut. Sebelumnya saat kekosongan guru PAI tidak ada yang mengajar jadi siswa banyak yang hanya berkeliaran bahkan ada juga yang keluar dari lingkungan sekolah untuk merokok. Hal ini yang membuat saya terpanggil walaupun dengan keterbatasan ilmu saya, saya berusaha untuk mengajarkan mereka.”
    

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dipaparkan di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa terdapat implikasi pengajaran PAI yang diajarkan oleh guru yang beragama Kristen baik itu berupa hal yang positif maupun hal yang negative, lebih lanjut peneliti akan membagi implikasi pengajaran PAI yang di ajarkan oleh pendidik yang beragama Kristen di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang menjadi tiga bagian, yaitu:
a. Aspek Afektif

Afektif ialah tujuan pembelajaran yang berkenaan dengan penghayatan dalam jiwa siswa terhadap nilai-nilai kebenaran yang diterimanya yang ajan tercermin dalam perilaku siswa tersebut.  Dari segi sikap siswa muncul beberapa hal positif dibandingkan siswa yang bersekolah di daerah yang mayoritas beragama Islam. Adapun dari segi sikap dapat dilihat dari:
1) Sikap toleransi yang tinggi

Kehidupan berdampingan antara umat beragama membuat siswa-siswi yang berada di lingkungan minoritas seperti di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang sudah terbiasa dengan keberagaman. Sehingga mereka memiliki toleransi yang tinggi antar umat beragama. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa yang beragama Islam di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang kebanyakan dari siswa yang beragama Islam menyatakan bahwa mereka sudah terbiasa dengan perbedaan tersebut dan saling menghargai satu dan lainnya. Misalnya saja pada perayaan Natal dan tahun baru siswa yang beragama Islam akan mengucapkan selamat natal dan tahun baru kepada siswa yang beragama Kristen bahkan mereka turut mrnghadiri undangan perayaan Natal di Rumah teman maupun guru mereka begitupun sebaliknya ketika lebaran tiba tak jarang teman-teman mereka yang beragama Kristen mengucapkan selamat dan turut hadir dalam perayaan lebaran.

2) Lebih mudah berbaur dengan agama yang berbeda dan tidak mudah terprofokasi  
Selain memiliki sikap toleransi yang tinggi siswa-siswi yang berada dilingkungan minoritas lebih mudah berbaur dan menerima teman yang berbeda agamanya serta tidak mudah terprofokasi dengan isu-isu yang hanya memanas manasi di social media. Karena mereka sudah terbiasa berbaur dengan agama yang berbeda dan saling menghargai agama yang satu dan lainnya.
b. Aspek Kognitif

Aspek Kognitif adalah aspek yang meliputi ilmu pengetahuan (kecerdasan) siswa. Dalam aspek kognitif sendiri terdapat beberapa kekurangan dari siswa yang muslim ketika diajarkan PAI oleh guru yang beragama Kristen. Hal ini dapat terlihat dari beberapa hal berikut:

1) Minimnya pengetahuan siswa tentang PAI
Terdapat beberapa faktor sehingga pengetahuan siswa di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang memiliki pengetahuan yang minim tentang PAI, yaitu:

a) PAI diajarkan oleh guru yang bukan memiliki basik PAI bahkan bukan beragama Islam
b) Kurangnya buku-buku pelajaran yang berkaitan dengan PAI di sekolah

c) Metode pembelajaran PAI yang monoton sehingga proses pentransferan ilmu tidak dapat berjalan maksimal.

2) Siswa tidak fokus mempelajari agama sendiri

Selain memiliki pengetahuan PAI yang minim siswa juga kurang fokus mempelajari agama Islam itu sendiri. Hal ini dikarenakan pembelajaran PAI yang dilaksanakan di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang dilaksanakan bersama dengan pembelajaran PAKdan siswa berada di kelas yang sama. Sehingga ketika siswa Guru menjeaskan kepada siswa yang beragam Kristen maka mereka kurang fokus mempelajari apa yang dicatatnya.

c. Aspek Psikomotorik
Aspek psikomotorik merupakan ranah yang berkaitan dengan keterampilan (Skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Berdasarkan data yang ditemukan peneliti dilapangan, pada aspek psikomotorik siswa dalam pembelajaran PAI di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang terdapat siswa yang tidak tahu mengaji, tidak tahu bacaan salat, memiliki hafalan surah yang minim bahkan ada yang tidak tahu mengumandangkan azan. Hal ini sangatlah miris sehingga peneliti berharap agar pihak-pihak yang berwenang lebih memperhatikan pembelajaran PAI terlebih di daerah minoritas dan daerah pelosok.

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data dan analisis pada BAB IV maka hasil penelitian tersebut memiliki kesimpulan sebagai berikut:

1. Praktik pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang Minahasa Selatan diajarkan oleh guru Pendidikan Agama Kristen (PAK), sehingga proses pembelajaran kurang maksimal. Adapun proses pembelajaran meliputi: perencanaan pembelajaran, proses dan evaluasi pembelajaran. Pada proses pembelajaran siswa dibagikan buku pelajaran PAI lalu guru mengarahkan siswa untuk mempelajari, membuat rangkuman serta menjawab pertanyaan sesuai dengan materi yang diarahkan.
2. Terdapat beberapa faktor pendukung pembelajaran PAI yang diajarkan oleh guru Kristen di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang antara lain: 1) Kepala Sekolah, 2) Minat Belajar Siswa yang Tinggi. Selain dari faktor pendukung tentunya terdapat faktor yang menghambat proses pembelajaran PAI yang diajarkan oleh guru Kristen di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang, yaitu: 1) Tidak Adanya Guru PAI Yang Sesuai dengan Kompetensinya, 2) Tidak Ada Dukungan Dari Dinas, 3) Kurangnya Sarana dan Prasarana
3. Implikasi pengajaran PAI dari guru Kristen bagi siswa yang beragama Islam di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang mencakup 3 aspek yaitu; 
a Aspek afektif, terdiri atas: 1) Sikap toleransi yang tinggi, 2) lebih mudah berbaur dan tidak mudah terprofokasi.

b Aspek kognitif, terdiri atas: 1) Minimnya pengetahuan tentang agama Islam, 2) Siswa tidak fokus mempelajari agama sendiri karena di kelas terdapat 2 agama yang berbeda yang sedang belajar.

c Aspek psikomotorik, pada aspek ini terlihat bahwa siswa di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang kurang memiliki kemampuan dalam mengaji, pelaksanaan salat hafalan surah dan azan. 

B. Saran
Dengan segala keterbatasan dan kekurangan, tidak mengurangi rasa hormat peneliti kepada Kepala Sekolah, Guru serta Siswa di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang Minahasa Selatan, penulis berusaha memberikan saran serta masukan yang membangun. Berdasarkan penelitian dan pembahasan tentang Ustaz Kristiani Praktek Pendidikan Islam di Wilayah Minoritas Muslim, maka peneliti akan menyampaikan beberapa saran yang berhubungan dengan hal-hal yang bersangkutan. Adapun beberapa saran tersebut adalah:

1. Bagi Sekolah

a. Sekolah dapat membuka lowongan guru PAI atau bekerjasama dengan sekolah lain yang memiliki guru PAI sehingga siswa dapat memperoleh hak nya untuk mendapat PAI dari pendidik yang seagama dengannya. 
b. Menyediakan sarana dan prasarana yang memadai sehingga dapat menunjang pembelajaran, terebih menyediakan buku-buku yang berkaitan dengan PAI.
2. Bagi Pendidik

Lebih meningkatkan perhatiannya terhadap semua komponen pembelajaran, baik berupa RPP, metode pembelajaran hingga cara mengevaluasi siswa sehingga kualitas pembelajaran dapat maksimal. Selain itu juga pendidik dapat menjalin kerjasama dengan guru yang berada di Taman Pengajian Al-Qur’an yang diikuti oleh siswa yang beragama Islam di SMP N 4 Tenga dan SMP Kristen Tawaang.
3. Bagi Siswa  
a. Para siswa harus lebih disiplin dan meningkatkan keimanan kepada Allah SWT dan selalu berperilaku baik di dalam maupun luar sekolah untuk menjaga nama baik sekolah dan berprilaku sesuai norma dan ajaran Islam serta tetap menjaga toleransi antara siswa yang berbeda keyakinan. 
b. Bagi siswa yang belum mengikuti Taman Pengajian al-Qur’an (TPA) agar mengikuti TPA agar supaya walaupun tidak mendapatkan pembelajaran PAI secara maksimal di sekolah tapi tetap memiliki wawasan pendidikan Islam terlebih pada ranah ibadah seperti salat dan membaca al-Qur’an. 
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PEDOMAN WAWANCARA

	Nama
	

	NIP
	

	Jabatan
	Guru PAI

	Tanggal lahir
	

	Sekolah
	SMP Kristen tawaang/ SMP N 4 Tenga


1. Bagaimana bapak bisa mengajar di sini?

2. Dari mana bapak belajar tentang Islam?

3. Bagaimana pengalagaman bapak berinteraksi dengan muslim?

4. Bagaimana pandangan bapak tentang fenomena pelarangan gereja dan masjid di jawa dan manado? 
5. Bagaimana pandangan bapak tentang cap Islam sebagai agama radikal?

6. Bagaimana pendapat bapak tentang tidak adanya guru PAI yang beragama Islam?

7. Menurut bapak bolehkah sekolah membangun musalah untuk muslim dan bolehkan yang beragama muslim membuat kegiatan keagamaan? 

8. Bagaimana hubungan bapak dengan siswa muslim dan orang tua siswa? Apakah mereka sering mengirimkan hampers atau mengucapkan selamat natal  atau pasiar saat hari natal ke rumah bapak?

9. Materi apa yang bapak ajarkan di kelas?

10. Bagaimana bapak mengajarkan toleransi antar agama kepada siswa muslim?

PEDOMAN WAWANCARA

	Nama
	

	NISN
	

	Tanggal lahir
	

	Sekolah
	SMP Kristen tawaang/ SMP N 4 Tenga


1. Bagaimana hubungan adik dengan teman yang beragama Kristen?

2. Apakah adik mengucapkan selamat natal kepada teman atau guru yang beragama kristiani saat natal?

3. Apakah adik pasiar atau berkunjung saat perayaan natal di rumah teman atau Guru?

4. Apa saja materi yang diajarkan Guru saat pelajaran PAI?

5. Bagaimana cara guru menerangkan materi PAI?

6. Apakah adik melaksanakan salat 5 waktu?

7. Apakah adik melaksanakan salat jumat setiap hari jumat?

8. Apakah adik berpuasa secara full di bulan ramadhan? Jika tidak apa alasannya tidak berrpuasa full saat bulan ramadhan? Dan apakah ketika tidak berpuasa secara full adik mengganti puasa tersebut sebelum masuk bulan ramadhan seanjutnya?
9. Apakah ada dokrin dari guru PAK dalam pembelajaran PAI?

PEDOMAN WAWANCARA

	Nama
	

	NIP
	

	Jabatan
	Kepala Sekolah

	Tanggal lahir
	

	Sekolah
	SMP N 4 Tenga


1. Kenapa tidak ada Guru PAI yang beragama muslim di sekolah ini?

2. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang tidak adanya guru PAI yang beragama muslim?

3. Bagaimana pandangan bapak/ ibu tentang guru beragama Kristen mengajar PAI?

4. Apakah ada rencana sekolah mencari guru PAI yang beragama muslim? Jika ada apa sebenarnya faktor penghalang sehingga tidak adanya guru beragama Islam di sekolah?

5. Apakah dari kementrian pendidikan/ pengawas tahu bahwa sekolah ini tidak memiliki guru PAI? Jika mereka tahu bagaimana pendpat mereka tentang guru yang mengajar PAI beragama Kristen? 

6. Bagaiaman sikap toleransi antara siswa yang beragama Kristen dan Islam di sekolah?

PEDOMAN WAWANCARA

	Nama
	

	NIP
	

	Jabatan
	Kepala Sekolah

	Tanggal lahir
	

	Sekolah
	SMP Kristen Tawaang


1. Sejak kapan SMP Kristen Tawaang menerima siswa beagama Islam?

2. Apa petimbangan pihak sekolah sehingga menerima siswa beragama Islam?
3. Kenapa tidak ada Guru PAI yang beragama muslim di sekolah ini?

4. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang tidak adanya guru PAI yang beragama muslim?

5. Bagaimana pandangan bapak/ ibu tentang guru beragama Kristen mengajar PAI?

6. Apakah ada rencana sekolah mencari guru PAI yang beragama muslim? Jika ada apa sebenarnya faktor penghalang sehingga tidak adanya guru beragama Islam di sekolah? 

7. Kenapa sekolah tidak mencoba bekerjasama dengan sekolah lain agar pembelajaran agama Islam bisa berjalan sesuai aturan yang berlaku? (Peraturan menteri Agama NO 16 Tahun 2010 tentang pengelolaan pendidikan agama pada sekolah, pada poin 4 dijelaskan “jika jumlah siswa yang seagama pada satu sekolah kurang dari 15 orang maka pendidikan agama dilaksanakan bekerjasama dengan sekolah lain”)

8. Apakah dari kementrian pendidikan/ pengawas tahu bahwa sekolah ini tidak memiliki guru PAI? Jika mereka tahu bagaimana pendpat mereka tentang guru yang mengajar PAI beragama Kristen? 

9. Bagaiaman sikap toleransi antara siswa yang beragama Kristen dan Islam di sekolah?

PEDOMAN WAWANCARA

(Orang tua siswa SMP Kristen Tawaang)
	Nama
	

	Tanggal lahir
	

	Pekerjaan
	


1. Apa alasan bapak/ibu menyekolahkan anak anda di SMP Kristen Tawaang?
2. Sebagai sekolah yang bernoteband berbasis Kristen pastilah tidak ada guru PAInya, Apakah bapak/ibu mengetahui bahwa sekolah tempat anak ibu/bapak bersekolah pembelajaan PAI diajarkan oleh guru beragama Kristen?
3. Bagaimana sikap toleransi anak ibu/bapak dilingkungan pergaulannya baik dengan tetangga atau temannya yang bebeda keyakinan dengannya? 
4. Apakah anak ibu/bapak sering ke masjid/musalah?
5. Selain mendapatkan pembelajaran PAI di sekolah apakah anak ibu/bapak mendapatkan pembelajaran PAI di tempat lain? (misalnya di rumah, masjid atau taman pengajian al-Qur’an (TPA))?
6. Apakah harapan ibu atau bapak untuk SMP Kristen Tawaang yang tidak memiliki guru PAI?

7. Apakah ada dokrin dari guru PAK dalam pembelajaran PAI?

PEDOMAN WAWANCARA

(Orang tua siswa SMP N 4 Tenga)
	Nama
	

	Tanggal lahir
	

	Pekerjaan
	


1. Apakah bapak/ibu mengetahui bahwa sekolah tempat anak ibu/bapak bersekolah tidak memiliki guru PAI yang beragama Islam? Jika ibu/bapak tahu apa alasan ibu/bapak menyekolahkan anak di sekolah tersebut ?
2. Bagaimana sikap toleransi anak ibu/bapak dilingkungan pergaulannya baik dengan tetangga atau temannya? 
3. Apakah anak ibu/bapak sering ke masjid/musalah?
4. Selain mendapatkan pembelajaran PAI di sekolah apakah anak ibu/bapak mendapatkan pembelajaran PAI di tempat lain? (misalnya di rumah, masjid atau taman pengajian al-Qur’an (TPA))?
5. Apakah harapan ibu atau bapak untuk SMP N 4 Tenga yang tidak memiliki guru PAI?

6. Apakah ada dokrin dari guru PAK dalam pembelajaran PAI?

PEDOMAN WAWANCARA

	Nama
	

	NIP
	

	Jabatan
	Guru………………….

	Tanggal lahir
	

	Sekolah
	SMP Kristen Tawaang


1. Apakah bapak/ibu mengetahui pembelajaran PAI di sekolah ini diajarkan oleh pendidik yang beragama Kristen?

2. Bagaimana tanggapan bapak/ibu tentang hal tersebut?

3. Bagaimana sosok Pak Dike D. Siwu yang bapak/ibu kenal? (Khususnya sikap toleransi antara umat beragama)

4. Bagaimana sikap social siswa yang beragama muslim dalam bergaul dengan siswa yang beragama Kristen?

5. Apakah saat natal siswa yang beragama Islam memberikan hampers atau mengucapkan selamat natal kepada bapak/ibu? 

6. Apakah ada siswa yang beragama muslim turut hadir atau pasiar saat perayaan natal di rumah bapak/ibu?
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Bersama Kepala Sekolah SMP N 4 Tenga
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Wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Kristen Tawaang
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Wawancara dengan guru PAI di SMP Kristen Tawaang dan SMP N 4 Tenga
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Proses Belajar Mengajar PAI
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Wawancara dengan Siswa 
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Interaksi Siswa beragama Islam dan Kristen
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Wawancara dengan Rekan Guru SMP N 4 Tenga
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Wawancara dengan Rekan Guru SMP Kristen Tawaang
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Wawancara dengan Pengawas
	

	
	

	
	

	
	


Manado,   Juni 2023


Penulis,





Rafika Puluhulawa
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